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PRAKATA 

حْمٰنِِ اٰللِِّ بِسْمِِ حِيْمِِ الرَّ  الرَّ

ِِ دٍوَعَلىَ عَلىَ وَالصَّلاةَوَُالسَّلامَُِ الْعَلمَِيْنَِ  رَبِِّ الَْحَمْدُلِِّ   اجَْمَعِيْنَِ وَاصَْحَابِهِِ الَِهِِ  سَيِّدِناَمُحَمَّ
   ( امابعد)

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. yang menganugerahkan 

rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis dapat 

memyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Analisis Pengaruh Financial 

Technology dan Konten Keuangan di Media Sosial terhadap Literasi Keuangan 

Pelaku Umkm di Kota Palopo” setelah melalui proses yang panjang. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian skripsi ini, penulis 

menghadapi banyak kesulitan. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dalam bidang Perbankan 

Syariah pada Institut Agama Islam Negeri Palopo. Penulis skripsi ini dapat 

terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Penulis menyampaikan terimah kasih yang sedalam-dalamnya kepada 

kedua orang tua tercinta, Bapak M. Attas Tupi dan Ibu Nurbaiti. Skripsi ini 

penulis persembahkan kepada kedua orang hebat dalam hidup penulis. Merekalah 

yang membuat penulis bisa sampai pada tahap dimana skripsi ini akhirnya selesai. 

Terima kasih atas segala pengorbanan, nasihat dan doa baik yang tidak pernah 

berhenti kalian berikan kepada penulis. Tanpa inspirasi, dorongan, dan dukungan 

yang telah diberikan oleh bapak dan ibu, mungkin penulis akan kesulitan dalam 
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menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis sangat bersyukur dengan keberadaan bapak 

dan ibu sebagai orang tua penulis. 

Selanjutnya penulis juga mengucapkan terimah kasih kepada semua pihak 

yaitu: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, Dr. Munir Yusuf, 

M.Pd. selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembanga 

Kelembagaan, Dr. Masruddin, S.S., M.Hum. selaku Wakil Rektor Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Dr. Mustaming, S.Ag., 

M.HI. selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

2. Dr. Anita Marwing, S.HI.,M.HI. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Dr.Fasiha, M.EI. selaku Wakil Dekan Bidang Akademik, Muzayyanah 

Jabani, S.T., M.M. selaku Wakil Dekan BidangAdministrasi Umum, 
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Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
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IAIN Palopo beserta para Dosen dan Staf yang telah banyak memberikan 

arahan dalam menyelesaikan skripsi ini.   

4. Pembimbing Utama, dalam hal ini ibu Nur Ariani Aqidah, S.E., M.Sc. yang 

telah memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis dengan tulus dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍaḍ ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

maka transliterasinya adalah sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā’ Ai a dan i یَ 

 fatḥah dan wau Au a dan u وَ 

 

Contoh:  

   kaifa : ك يْفَ َ

   haula : ه وَْلَ َ 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat 

dan Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau yā’ Ā a dan garis di atas ََىَ...َََ׀َ...ََاَ

 kasrah dan yā’ Ī i dan garis di atas ࢰ
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 ḍammahdan wau Ū u dan garis di atas ۇ

 

Contoh:  

اَ تَ م     : māta 

م ى  ramā̗ :    ر 

 qila :      ق يْلَ 

وْتَ   yamûtu :   ي م 

4. Tā’ marbūṭah  

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

ط ف الَ  وْض ۃالأ   rauḍah al-aṭfāl :       ر 

: al-madinah al-fādilah                                     

                           : al-ḥikmah  

5. Syaddah (Tasydid)  
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (َ ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh:  

نا َََ بّـَ   rabbanā : ر 

يْـن اََََ جَّ   najjainā : ن ـ

ـقَ ََ   al-ḥaqq : ا لْـح 

ـمَ ََ     nu’ima : ن ع  

  aduwwun‘ : ع ـد وَ َََ

َ  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ّـــِـى), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi i.  

Contoh:  

  Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘:  ع ـل ىَ  

ب ىَ    Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :ع ر 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 



 
 

xiii 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لشَّـمْسَ 

ل ةَ لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

ة لْس ف ـ  al-falsafah : ا لْـف ـ

د ََ لا  ا لْب ـ  : al-bilādu 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh:  

وْنَ  ر  ٲمْ   ta’murūna : ت ـ

 ’al-nau : ا لـنَّوْع 

 syai’un: ش ـيْع َ

رْتَ   umirtu : ٲ م 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

katakata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Syarḥ al-Arba ‘in al-Nawāwi  

Risālah fi Ri’āyah al-Maṣlaḥah  

9. Lafẓ al-Jalālah (الله)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf  jarr  dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh:  

ََdinullāhَ:ََ َيْن  االلهَ د 

  billāh:                ب الله 

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh:  

َhum fî rahmatillāhَ:َََْةَ  ف يَْ ه ۔م حْم  َالله ر 
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10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalamteks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażi bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fihi al-Qur’an 

Naṣir al-Din al-Ṭūsi 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al- Ṭūfi 

Al-Maṣlaḥah fi al-Tasyri’ al-Islāmi 

Jika resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
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Abūal-Walid Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walid  

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muḥammad Ibnu)  

Naṣr  Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamid Abū) 

 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt.    = subḥānahū wa ta’ālā  

saw.    = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam  

as    = ‘alaihi al-salām  

H    = Hijrah  

M    = Masehi  

SM    = Sebelum Masehi  

l    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

w    = Wafat tahun  

QS    = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4  

HR    = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Anita Attas, 2024. “Analisis Pengaruh Financial Technology dan Konten 

Keuangan di Media Sosial Terhadap Literasi Keuangan Pelaku UMKM di 

Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing 

oleh Nur Ariani Aqidah. 

Financial technology dan konten keuangan di media sosial terhadap literasi 

keuangan merupakan faktor penting bagi pelaku usaha khususnya UMKM dalam 

menunjang keberlangsungan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh financial technology dan konten keuangan di media sosial terhadap 

literasi keuangan Pelaku UMKM di Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian ini ialah UMKM di Kota 

Palopo dengan jumlah 14.804. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non 

probability sampling dengan Teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan 

sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan 

penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisi regresi linear berganda dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji t, 

uji f dan uji koefisien determinasi (R2) dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel financial technology (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Literasi Keuangan (Y) pelaku UMKM di Kota Palopo, 

variabel konten keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 

keuangan (Y) pelaku UMKM di Kota Palopo. Financial technology (X1) dan 

konten keuangan (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap literasi 

keuangan (Y) pelaku UMKM di Kota Palopo. Adapun kemampuan financial 

technology (X1) dan konten keuangan (X2) terhadap literasi keuangan (Y) UMKM 

yaitu sebesar 82.6% dan sisanya sebesar 17.4%. dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian. 

Kata Kunci:Financial Technology, Konten Keuangan,Literasi Keuangan,UMKM 
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ABSTRACT 

Anita Attas, 2024. "Analysis of The Influence of Financial Technology and 

financial content in Social Media on the Financial Literacy of 

MSME Players in Palopo City". Sharia Banking Study Program 

Thesis, Faculty of Economics and Islamic Business, Palopo State 

Islamic Institute. Supervised by Nur Ariani Aqidah. 

 

Financial technology and financial content in social media on financial literacy 

are important factors for business actors, especially MSMEs, in supporting the 

sustainability of their business. This research aims to determine the influence of 

financial technology and social media on the financial literacy of MSME actors in 

Palopo City. This research uses quantitative methods. The population in this study 

is MSMEs in Palopo City with a total of 14,804. Sampling was carried out using a 

nonprobability sampling method with purposive sampling technique. The sample 

used was 100 MSMEs. The data collection technique used is by distributing 

questionnaires. The data analysis technique used in this research is multiple 

linear regression analysis using the classic assumption test, t test, f test and 

coefficient of determination test (R2) with the help of SPSS 25. The results of this 

study indicate that the financial technology variable (X1) has a positive and 

significant effect on financial literacy (Y) of MSME players in Palopo City, the 

financial cash variable (X2) has a positive and significant effect on financial 

literacy (Y) of MSME players in Palopo City. Financial technology (X1) and 

social media (X2) simultaneously have a significant effect on the financial literacy 

(Y) of MSME players in Palopo City. The ability of financial technology (X1) and 

social media (X2) to financial literacy (Y) of MSMEs is 82.6% and the remaining 

17.4%. explained by other variables not included in the study. 

 

Keywords: Financial Technology, Financial Literacy, Financial Cash, MSMEs,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era saat ini teknologi informasi berkembang dengan sangat cepat dan 

memberikan pengaruh begitu pesat bagi penggunanya. Akses teknologi 

memberikan layanan-layanan yang lebih mudah sehingga membuat setiap 

individu maupun perusahaan menggunakan teknologi sebagai alat dalam 

mencapai suatu tujuan. Kecanggihan perkembangan teknologi ini memberikan 

inovasi yang baru dan kreatif yang membuat aktivitas masyarakat akan lebih 

efektif dan efisien.1 

Perkembangan Fintech ditandai dengan pesatnya perluasan layanan 

keuangan digital (Digital Financial Service) dan memberikan kemudahan bagi 

masyarakat terhadap akses ke platform yang lebih cepat, lebih murah, dan lebih 

efisien untuk mengelola transaksi mereka sehari-hari, melindungi privasi 

keuangan mereka dari keadaan yang darurat, dan kemudahan berinvestasi di 

berbagai sektor seperti bidang pendidikan, kesehatan, dan bisnis.2 

Dengan terjadinya perkembangan teknologi, atau lebih tepatnya teknologi 

telah masuk ke sektor keuangan, sektor keuangan saat ini telah menjadi salah satu 

sektor yang terkena dampak. Perkembangan yang sangat pesat dapat membawa 

industri keuangan ke era digital. Financial technology (fintech) adalah istilah yang 

 
1 Tiara Syahrani and Endar Pradesa, “Peran Literasi Keuangan Dan Inklusi Keuangan 

Dalam Meningkatkan Penggunaan Financial Technology Pada UMKM,” Ekonomi, Keuangan, 

Investasi Dan Syariah (EKUITAS) 4, no. 3 (2023): 1003–10. 
2 Akbar Sabani Ishak, Ilham, “SHARI ’ A Compliance Principles In Financial 

Technology,” JCH (Jurnal Cendekia Hukum) 8, no. September (2022): 47–59,  
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sering digunakan untuk menggambarkan kombinasi teknologi dan keuangan. Ada 

kemungkinan bahwa Fintech ini akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.3 

Pemerintah memberikan program kepada lembaga keuangan, terutama koperasi 

simpan pinjam dan perbankan, untuk membantu usaha kecil dan menengah 

(UMKM) di Indonesia dalam memperluas akses mereka ke permodalan. Untuk 

meningkatkan total aset lembangannya, juga perlu mengembangkan Fintech untuk 

memudahkan layanan kepada UMKM. 

Implementasi Fintech di perbankan industri akan memberikan kemudahan 

bagi para pelaku bisnis, khususnya UMKM untuk mengakses produk jasa 

keuangan ditawarkan dan mengajukan pembiayaan secara langsung tanpa kita 

harus datang langsung ke kantor cabang. Sebagai tambahan sehingga 

memudahkan pelaku usaha sektor UMKM untuk memperoleh keuntungan akses 

keuangan.4 Dengan terjadinya perkembangan teknologi yang sangat pesat, hal ini 

tidak mengherankan jika dunia digital serta internet dapat berpengaruh dalam 

bidang keuangan. Di mana model pemasaran dunia kini sudah beralih dari 

tradisional (offline) ke dunia digital (online). Strategi pemasaran digital ini lebih 

potensial karena memungkinkan pelanggan untuk mendapatkan segala jenis 

informasi tentang produk dan melakukan transaksi secara online. Pemasaran 

digital sendiri merupakan promosi produk ataupun layanan melalui media online 

menggunakan berbagai alat, contohnya media sosial.  

 
3 Wahid Wachyu and Adi Winarto, “Peran Fintech Dalam Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah ( UMKM ),” Jurnal Ekonomi Syariah & Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2020): 61–73. 
4 Lela Nurlaela Wati et al., “Financial Technology and Financial Inclusion on 

MSME:Mixed-Method Research Approach,” Moneter - Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 7, no. 2 

(2020): 232–36.  
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Media sosial memang sangat diminati pelaku UMKM untuk 

mengembangkan usahanya, media sosial juga mempunyai peran yang besar dalam 

melakukan promosi dan masyarakat lebih cepat mendapatkan informasi lewat 

media sosial. Dengan akses yang mudah dan cepat dimanfaatkan oleh para 

pengusaha UMKM untuk lebih berani mempromosikan produk-produk karena 

cakupan media sosial yang sangat luas dan tidak ada batas waktu wilayah, 

sehingga dapat menjadi alternatif masyarakat atau pelaku usaha untuk 

mendapatkan tambahan modal dengan cara yang cepat dari fintech yang yang 

memberikan kemudahan bagi UMKM.5 

Penggunaan media sosial berfungsi sebagai data pendukung untuk 

penelitian UMKM karena masih ada masalah dengan penggunaan media sosial 

oleh UMKM. Ini terjadi karena sebagian besar pelaku UMKM tidak mampu 

menggunakan media sosial dan sebagian besar UMKM juga tidak mampu 

menggunakan media sosial karena ketidakkompetenannya dalam melakukan 

promosi melalui media sosial.6 

Media sosial memang sangat diminati para pelaku UMKM untuk 

mengembangkan usahanya, media sosial mempunyai peran yang besar dalam 

melakukan promosi dan masyarakat lebih mudah dan cepat mendapatkan 

informasi melalui media sosial. Dengan adanya akses yang cepat dan mudah hal 

ini dapat di manfaatkan oleh para pelaku usaha pelaku usaha UMKM untuk lebih 

 
5 Ahmad Norrohman, et.al, “Pengaruh Financial Technology Dan Media Sosial Terhadap 

Perkembangan UMKM (Studi Kasus Pada UMKM Di Metro Barat),” Jurnal of Oikonomia 1, no. 2 

(2023): 76–84. 
6 Delis & Emi Lestari, “Pengaruh Penggunaan Financial Technology Dan Media Sosial 

Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM Di Kota Batam,” Economics and Digital Business 

Review 5, no. 1 (2024): 373–84. 
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berani mempromosikan produk-produk karena cakupan media sosial yang tidak 

ada batas waktu dan wilayah yang sangat luas, sehingga media dapat menjadi 

pemasaran yang efektif.7 

Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kesuksesan bisnis dengan 

membantu menjangkau pelanggan atau target pasar. Media sosial memunculkan 

media sosial marketing yang digunakan untuk membujuk para konsumen dengan 

menggunakan media sosial untuk membeli produk yang ditawarkan oleh suatu 

perusahaan atau pelaku usaha dengan melihat promosi produk mereka di internet.  

Media sosial marketing adalah strategi pemasaran yang menggunakan situs media 

seperti Facebook, WhatsApp, Line, dan Instagram untuk menarik pelanggan untuk 

membeli barang dagangan perusahaan atau bisnis.8 

Namun, faktanya masih banyak UMKM yang gagal karena kurangnya 

pengetahuan tentang literasi keuangan. Karena pemilik UMKM mengabaikan 

pentingnya pengelolaan keuangan, sehingga pengelolaan keuangannya menjadi 

bermasalah. Usaha yang perlu diperhatikan adalah manajemen yang memiliki 

pengetahuan keuangan. Jadi, untuk meminimalkan perilaku keuangan yang buruk, 

setiap orang harus belajar bagaimana menjadi orang yang baik secara keuangan 

sehingga mereka dapat menghindari masalah keuangan yang mungkin terjadi saat 

mereka bekerja.9 

 
7 Ahmad Nurrohman, Jawoto Nusantoro, “Pengaruh Financial Technology Dan Media 

Sosial Terhadap Perkembangan UMKM (Studi Kasus Pada UMKM Di Metro Barat).” 
8 Eliora Lorensa and Nur Hidayah, “Pengaruh Inovasi Produk, Orientasi Pasar Dan Media 

Sosial Terhadap Kinerja UMKM Fashion,” Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan 4, no. 3 (2022): 

739–48. 
9 Dahlia Pinem and Bernadin Dwi Mardiatmi, “Analisis Literasi Keuangan, Inklusi 

Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Perilaku Pelaku UMKM Di Depok Jawa Barat,” Syntax 

Literate ; Jurnal Ilmiah Indonesia 6, no. 1 (2021): 104, https://doi.org/10.36418/syntax-

literate.v6i1.1650. 
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Literasi keuangan menjadi suatu hal yang penting untuk membantu 

masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan produk keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan peningkatan literasi keuangan yang baik 

dan mampu meningkatkan keterampilan masyarakat dalam merencanakan 

keuangan, serta menghindari instrumen keuangan yang tidak aman. Semakin 

tinggi tingkat pemahaman literasi keuangan, akan berdampak secara positif 

terhadap perilaku keuangan UMKM di Kota Palopo.10 

Di Kota Palopo sendiri sudah banyak UMKM yang berbasis ekonomi 

kreatif, tetapi mereka menghadapi masalah dengan sumber daya manusia, modal, 

dan kemampuan untuk menggunakan teknologi modern. Kondisi usaha ekonomi 

kreatif di Kota Palopo dapat dilihat dari peluang pemberdayaan yang telah 

diberikan, tetapi tidak menunjukkan hasil yang positif untuk upaya ini untuk 

mendukung pertumbuhan sistem perekonomian yang berkeadilan. Akibatnya, 

UMKM yang berbasis ekonomi kreatif belum dapat memberi manfaat kepada 

masyarakat, khususnya bagi kota palopo yang dikenal oleh masyarakat umum 

baik didalam maupun di luar daerah.11 

Kota Palopo merupakan daerah kedua terakhir dari empat daerah otonom di 

Luwu. Secara geografis Kota Palopo berjarak kurang lebih 375 km sebelah utara 

kota Makassar, dengan posisi antara 120 derajat 03 sampai 120 derajat 17,3 

derajat bujur Timur dan 2 derajat 53,13 sampai 3 derajat 4 lintang Selatan, pada 

ketinggian 0 sampai dengan 300 meter di atas permukaan laut. Kota Palopo di sisi 

 
10 Endang Kartini Panggiarti Lina Wati, “Analisis Penggunaan Financial Technology, 

Literasi Keuangan Dan Perilaku Keuangan Mahasiswa Pelaku Usaha Online,” Jurnal Edukasi 

Ekonomi, Pendidikan Dan Akuntansi 9, no. November (2021): 121–30. 
11 Nur Mayasari Tadjuddin, “Strategi Pengembangan Umkm Berbasis Ekonomi Kreatif Di 

Kota Palopo,” Journal of Islamic Management and Bussines 2, no. 1 (2019): 9–22. 
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timur-selatan, membujur utara-selatan merupakan daerah dataran rendah atau 

pesisir yang luasnya sekitar 30% dari luas keseluruhan sedangkan di sebelah barat 

lainnya berupa pegunungan dan perbukitan, membujur utara-selatan dengan 

ketinggian maksimal 1000 meter di atas permukaan laut.12 

Kota Palopo memiliki potensi yang bagus untuk UMKM karena 

masyarakatnya memiliki semangat wirausaha yang tinggi. Palopo juga memiliki 

banyak perguruan tinggi negeri dan swasta, serta SMA/SMK yang dapat bekerja 

sama. Ini dapat menghasilkan sinergi yang kreatif dan efisien untuk mencapai 

tujuan. Menurut data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah UMKM 

meningkat dari tahun ke tahun di era globalisasi ini. Jumlah unit UMKM 

meningkat menjadi 64,2 juta pada tahun 2018. Palopo adalah kota yang berada di 

antara tiga kabupaten: Luwu, Luwu Utara, dan Tanah Toraja. 

Dengan berdirinya Kota Palopo diantara tengah kabupaten dan sebagai kota 

penghubung antar kota karena letaknya yang sangat strategis bagi para pebisnis 

untuk mengembangkan dan meningkatkan usahanya bagi UMKM sebagai salah 

satu pilihan yang tepat. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Palopo, jumlah UMKM di Kota Palopo mengalami peningkatan dari tahun 2016 

ke tahun 2019, kecuali tahun 2020 dan 2021 yang mengalami sedikit penurunan 

akibat pandemi global Covid-19.13 Adanya pandemi covid-19 yang melanda 

berbagai sektor termasuk UMKM di Kota Palopo berdasarkan hal tersebut di atas, 

dimana tahun 2016 sebanyak 6.371 UMKM, tahun 2017 terjadi peningkatan 

 
12 Diskominfo Palopo, https://Palopo.kota.id/post/digital-marketing-satu-solusi-untuk-

peningkatan-ekonomi-umkm/artikel. Diakses pada 28 Mei 2024. 
13    Muh.Ruslan Abdullah, et.al., “Reincarnation of MSMEs after the Government’s Policy 

on Economic Recovery Due to the Covid-19 Pandemic in Indonesia,” Technium Social Sciences 

Journal 27 (2022): 452–62. 

https://palopo.kota.id/post/digital-marketing-satu-solusi-untuk-peningkatan-ekonomi-umkm/artikel
https://palopo.kota.id/post/digital-marketing-satu-solusi-untuk-peningkatan-ekonomi-umkm/artikel
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jumlah 6.620 unit, tahun 2018 sebanyak 6.744unit dan tahun 2019 sebanyak 

6.853unit dan pada tahun 2020 pada masa pandemi Covid-19 sehingga total 

menjadi 11.022 unit, dan pada tahun 2021 meningkat menjadi 12.504 unit.14 

Studi telah menunjukkan bahwa teknologi keuangan secara signifikan 

meningkatkan literasi keuangan UMKM. Tingginya penggunaan teknologi 

keuangan akan meningkatkan pendapatan UMKM karena lebih banyak pelanggan 

menggunakan teknologi keuangan untuk membayar. Hal ini menunjukkan bahwa 

hadirnya fintech dapat membantu perkembangan sebuah bisnis.15 Peneliti 

sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan UMKM meningkat secara 

signifikan, meningkatkan pendapatan mereka. Oleh karena itu, jumlah pelanggan 

yang melakukan transaksi melalui media sosial berdampak pada peningkatan 

pendapatan UMKM.16 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi keuangan dapat 

menjadi alat pembayaran yang mampu meningkatkan pendapatan UMKM, dan 

promosi UMKM di media sosial juga mampu meningkatkan pendapatan UMKM. 

Secara bersamaan, teknologi keuangan dan media sosial mampu meningkatkan 

literasi keuangan UMKM. Hal ini menjadi alat pembayaran yang mampu menjadi 

bagian dari peningkatan pendapatan UMKM, serta melakukan promosi di media 

sosial juga menjadi pendukung dalam peningkatan pendapatan UMKM. Dapat 

kita lihat bahwa Financial technology dan media sosial berpengaruh signifikan 

 
14 Dinas Koperasi Palopo. Https://diskopukm.palopokota.go.id/.  Diakses pada 28 Mei 

2024. 
15 Delis & Emi Lestari, “Pengaruh Penggunaan Financial Technology Dan Media Sosial 

Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM Di Kota Batam,” jurnal economics and digital 

business review vol 5 No. 1 (2024): 376 
16 Lestari, “Pengaruh Penggunaan Financial Technology Dan Media Sosial Terhadap 

Peningkatan Pendapatan UMKM Di Kota Batam.” 
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terhadap literasi keuangan pada UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

hadirnya financial technology dan media sosial berdampak pada suatu 

perkembangan usaha sehingga mampu meningkatkan pendapatan UMKM.17 

Keterkaitan financial technology dengan media sosial memiliki hubungan 

yang erat dalam dunia bisnis dan keuangan. Banyak platform fintech 

menggunakan media sosial sebagai sarana promosi, edukasi, dan interaksi dengan 

konsumen. Media sosial juga berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan informasi 

mengenai layanan fintech, seperti pinjaman digital, pembayaran online, investasi, 

dan layanan keuangan, yang memudahkan akses bagi pelaku UMKM. Melalui 

media sosial, pelaku UMKM dapat memperoleh informasi mengenai berbagai 

solusi keuangan dari fintech yang dapat meningkatkan efisiensi operasional 

mereka. 

Keterkaitan financial technology dengan literasi keuangan dimana fintech 

memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi keuangan. Dengan 

memanfaatkan platform fintech, pelaku UMKM bisa mendapatkan pengetahuan 

dan pemahaman mengenai manajemen keuangan, investasi, dan pengelolaan 

risiko. Banyak aplikasi fintech menyediakan fitur edukasi, seperti pengelola 

keuangan, analisis bisnis, dan simulasi finansial yang membantu meningkatkan 

literasi keuangan penggunanya, termasuk pelaku UMKM. 

Keterkaitan konten keuangan di media sosial dengan literasi keuangan 

dimana media sosial berfungsi sebagai platform untuk penyebaran informasi dan 

edukasi keuangan. Banyak akun atau komunitas di media sosial yang fokus pada 

 
17 Ahmad Norrohman, et.al, “Pengaruh Financial Technology Dan Media Sosial Terhadap 

Perkembangan UMKM (Studi Kasus Pada UMKM Di Metro Barat),” Jurnal of Oikonomia 1, no. 2 

(2023): 76–84. 
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peningkatan literasi keuangan, baik secara formal maupun informal. Pelaku 

UMKM bisa memanfaatkan media sosial untuk mengikuti tren keuangan, 

mendapatkan informasi terbaru tentang pengelolaan keuangan, serta mengakses 

tutorial dan diskusi tentang cara mengelola keuangan bisnis mereka secara lebih 

efektif. Dengan mudahnya akses ke informasi di media sosial, pelaku UMKM 

dapat lebih cepat belajar tentang perencanaan keuangan, strategi investasi, dan 

manajemen risiko. 

Penggunaan fintech yang diiringi dengan edukasi melalui media sosial 

memungkinkan pelaku UMKM di Kota Palopo untuk meningkatkan literasi 

keuangan mereka. Fintech menyediakan layanan keuangan yang mudah diakses, 

sementara media sosial juga menjadi platform penyebaran informasi yang luas. 

Kombinasi ini membantu pelaku UMKM memahami konsep keuangan yang 

kompleks, meningkatkan keterampilan dalam mengelola keuangan usaha, dan 

membuat keputusan finansial yang lebih baik. Secara keseluruhan, financial 

technology dan media sosia secara sinergis berkontribusi dalam meningkatkan 

literasi keuangan pelaku UMKM. Fintech menyediakan solusi keuangan yang 

praktis, sementara media sosial menjadi sumber edukasi yang mudah diakses. 

Berdasarkan hasil survei awal peneliti terhadap para pelaku UMKM di Kota 

Palopo, UMKM Kota Palopo masih sangat minim dalam pemanfaatan financial 

technology itu sendiri, padahal layanan fintech telah menawarkan berbagai solusi 

yang memudahkan akses layanan keuangan, dan tidak semua pelaku UMKM di 

kota palopo memanfaatkannya. Ketidaktahuan tentang cara menggunakan fintech 

atau keraguan terhadap keamanan layanan ini bisa menjadi hambatan utama 
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dalam adopsi fintech yang optimal. Kemudian terbatasnya peran konten keuangan 

di media sosial dalam meningkatkan literasi keuangan dimana media sosial 

menyediakan banyak informasi yang dapat membantu UMKM dalam memahami 

aspek keuangan bisnis mereka. Namun, belum semua pelaku UMKM 

memanfaatkan media sosial secara maksimal sebagai sumber edukasi dan 

informasi terkait literasi keuangan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin meneliti dengan judul 

“Analisis Pengaruh Financial Technology Dan Media Sosial Terhadap Literasi 

Keuangan Pelaku UMKM Di Kota Palopo” 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu dari uraian yang disampaikan sebelumnya, didapati sejumlah 

rumusan masalah berupa: 

1. Apakah financial technology (fintech) secara parsial berpengaruh terhadap 

literasi keuangan pelaku UMKM di Kota Palopo? 

2. Apakah Konten Keuangan di Media Sosial secara parsial berpengaruh 

terhadap Literasi Keuangan pelaku UMKM di Kota Palopo? 

3. Apakah financial technology (fintech) dan media sosial secara simultan 

berpengaruh terhadap literasi keuangan pelaku UMKM di Kota Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui: 

1. Untuk menganalisis pengaruh financial technology (fintech) terhadap literasi 

keuangan pelaku UMKM di Kota Palopo. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh konten keuangan di media sosial terhadap 

literasi keuangan pelaku UMKM di Kota Palopo. 

3. Untuk menganalisis pengaruh simultan financial technology (fintech) dan 

media sosial terhadap literasi keuangan pelaku UMKM di Kota Palopo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi pihak yang terlibat didalamnya. Antara lain: 

1) Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menghasilkan hasil yang 

menguntungkan dan akan menambah atau mengembangkan lebih lanjut teori dan 

pemikiran yang ada di bidang ilmu pengetahuan. Mereka juga dapat berbicara 

tentang bagaimana teknologi keuangan dan media sosial mempengaruhi 

pengetahuan keuangan UMKM di Kota Palopo. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber dan bahan acuan kepada 

pihak yang membutuhkan informasi penelitian mengenai analisis pengaruh 

financial technology dan media sosial terhadap literasi keuangan pelaku UMKM 

di Kota Palopo dan sebagai sumber penelitian yang lebih lanjut untuk menambah 

pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mencegah kesalahpahaman, peneliti telah melakukan kajian literatur 

untuk membedakan penelitian yang akan peneliti evaluasi dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh banyak pihak. Ini dilakukan untuk mencegah 

kesalahpahaman dan menjelaskan apa yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan serta 

menghindari kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian 

sebelumnya juga diminati dan dijadikan rujukan dalam penelitian ini. Maka 

penulis mencantumkan hasil penelitian terdahulu: 

1. Cut Misni Mulasiwi Dan Karina Odia Julialevi. Dengan judul penelitian 

“Optimalisasi Financial Teknologi (Fintech) terhadap Peningkatan Literasi 

Dan Inklusi Keuangan Usaha Menengah Purwokerto”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana pengaruh layanan 

keuangan berbasis financial technology terhadap literasi keuangan dan 

inklusi keuangan Usaha Menengah di Purwokerto. Dalam penelitian ini 

sample yang digunakan yaitu 108 pemilik usaha menengah di purwokerto. 

Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling 

(SEM). Metode pengumpulan data yaitu dengan menyebarkan kuisioner 

kepada 108 pelaku usaha menengah di Purwokerto. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa layanan keuangan berbasis financial technology 

memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan dan inklusi keuangan usaha 
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mikro di Purwokerto.18 Penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-sama 

menggunakan financial technology sebagai variabel independen dan literasi 

keuangan sebagai variabel dependen. Yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya adalah bahwa penelitian ini menambahkan media sosial sebagai 

variabel independen, dan penelitian sebelumnya dilakukan di Purwokerto, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada UMKM di Kota Palopo. 

2. Agnes Enya Angelica, Tuntun Salamatun Zen, et.al. Dengan judul 

penelitian “Pengaruh Konten Keuangan Di Media Sosial Terhadap Literasi 

Keuangan Generasi Z Di Sumatera Dan Jawa”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dampak keuangan terhadap literasi keuangan pada 

Generasi z, faktor konten keuangan yang paling signifikan mempengaruhi 

literasi keuangan dan untuk mengetahui media sosial dan jenis konten mana 

yang paling berdampak. Konten keuangan di media sosial diukur 

berdasarkan jumlah media sosial dan jumlah konten, sedangkan literasi 

keuangan diukur dari sikap, perilaku, dan pengetahuan keuangan. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dan pengumpulan datanya 

menggunakan kuesioner online. Penelitian ini mengumpulkan 287 sampel 

dari Jawa dan Sumatera, Indonesia, dan 222 orang adalah penonton konten 

keuangan.19 Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

menggunakan variabel independen yang digunakan adalah media sosial dan 

 
18 Cut Misni Mulasiwi and Karina Odia Julialevi, “Optimalisasi Financial Teknologi 

(Fintech) Terhadap Peningkatan Literasi Dan Inklusi Keuangan Usaha Menengah Purwokerto,” 

Performance 27, no. 1 (2020): 12. 
19 Agnes Enya Angelica and Tuntun Salamatun Zen, et.al,. “Effect of Financial Contents on 

Social Media Towards Financial Literacy on Generation Z in Sumatra and Java,” Journal of 

Consumer Studies and Applied Marketing 1, no. 1 (2023): 37–45. 
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variabel dependen yang digunakan adalah literasi keuangan. Sedangkan 

perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu penelitian 

sekarang menambahkan financial technology sebagai variabel independen 

kemudian penelitian terdahulu mengumpulkan data dari generasi z di 

Sumatera dan Jawa. Sedangkan penelitian sekarang mengumpulkan data 

dari pelaku UMKM di Kota Palopo. 

3. Olha A. Shvaher, Sergey I. Degtyarev, et.al. Dengan judul penelitian 

“Pengaruh Media Sosial Terhadap Literasi Keuangan”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses peningkatan peran saluran media sosial dalam meningkatkan literasi 

keuangan masyarakat. Hal yang membuat isu literasi keuangan relevan bagi 

berbagai kelompok sesuai dengan Negara secara keseluruhan saat ini adalah 

perkembangan pasar jasa keuangan yang dinamis, digitalisasi layanan 

keuangan yang pesat dan ekstensif, serta perubahan struktur pasar yang 

disebabkan oleh krisis keuangan. Konsumen yang menerapkan financial 

akan membuat keputusan yang tepat dan bertanggung jawab sehubungan 

dengan layanan yang diberikan oleh lembaga keuangan. Literasi keuangan 

mempunyai ampak langsung terhadap kesejahteraan individu tertentu dan 

kesejahteraan masyarakat dan Negara secara keseluruhan.20 Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

variabel independen yang digunakan adalah media sosial dan variabel 

dependen yang digunakan adalah literasi keuangan. Sedangkan perbedaan 

 
20 Olha A. Shvaher and  Sergey I. Degtyarev, et.al., “The Effect of Social Media on 

Financial Literacy,” International Journal of Media and Information Literacy 6, no. 1 (2021): 

211–18, https://doi.org/10.13187/IJMIL.2021.1.211. 
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pada penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu penelitian 

sebelumnya mengambil data dari masyarakat, sedangkan penelitian 

sekarang menambahkan financial technology sebagai variabel independen 

yang mengambil data dari pelaku UMKM di Kota Palopo. 

4. Ahmad Nurrohman, Jawanto Nusantara, et.al. Dengan judul penelitian 

“Pengaruh Financial Technology Dan Media Sosial Terhadap 

Perkembangan UMKM (Studi Kasus Pada UMKM Di Metro Barat)”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh financial 

technology dan media sosial terhadap perkembangan UMKM di Metro 

Barat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Objek penelitian ini 

adalah UMKM yang berada di Metro Barat. Teknik pengumpulan data 

dengan menyebar kuesioner atau angket. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling.21 Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah menggunakan 

variabel independen yang digunakan adalah financial technology, media 

sosial dan varibel dependen yang digunakan adalah perkembangan UMKM. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

yaitu penelitian sebelumnya mengambil data UMKM di Mitro Barat, 

sedangkan penelitian sekarang menambahkan literasi keuangan sebagai 

variabel dependen yang mengambil data dari pelaku UMKM di Kota 

Palopo. 

 

 
21 Ahmad Norrohman, et.al, “Pengaruh Financial Technology Dan Media Sosial Terhadap 

Perkembangan UMKM (Studi Kasus Pada UMKM Di Metro Barat),” Jurnal of Oikonomia 1, no. 2 

(2023): 76–84. 
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B. Landasan Teori 

Adapun teori yang akan digunakan untuk menjelaskan fenomena yang ada 

didalam penelitian ini yaitu teori:  

1. Teori Adopsi Inovasi (Diffusion of Innovation Theory) 

Teori adopsi inovasi yang dicetuskan oleh Everett Rogers. Teori 

menjelaskan bagaimana inovasi, seperti teknologi baru dalam masyarakat. 

Financial technology menyediakan alat dan layanan yang mudah diakses, 

sementara media sosial berfungsi sebagai platform untuk penyebaran informasi 

dan edukasi keuangan. Keduanya bersama-sama menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam mengelola keuangan yang pada akhirnya meningkatkan literasi 

keuangan usaha mereka.22 

2. Financial Technology 

a. Pengertian Financial Technology 

Financial Technology (Fintech) telah menjadi bagian dari perkembangan 

sektor keuangan modern di seluruh dunia. Fintech merujuk pada penerapan 

teknologi dalam penyediaan layanan keuangan yang mencakup berbagai platform, 

aplikasi dan produk digital yang mengubah cara orang mengelola, mentransfer, 

mengakses dan berinteraksi dengan uang.23 

 Salah satu aspek utama dari Fintech adalah peningkatan aksebilitas layanan 

keuangan. Di berbagai belahan dunia, termasuk di Negara-negara berkembang, 

banyak individu yang sebelumnya tidak memiliki akses ke lembaga keuangan 

 
22 Everett M. Rogers, “Diffusion of innovations” (Amerika Serikat.1995). 
23 Upasana Gupta dan Bhawna Agarwal,et.al., “Financial Technology Adoption — A Case 

of Indian MSMEs,” Finance: Theory and Practice 26, no. 6 (2022): 192–21. 
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formal kini dapat mengakses layanan keuangan melalui paltfrom Fintech. Hal ini 

terutama disebabkan oleh kemampuan teknologi untuk mengatasi hambatan 

geografis dan infrastruktur yang ada, sehingga memungkinkan individu yang 

berada di daerah terpencil atau tidak terlayani oleh lembaga keuangan tradisional 

untuk mengakses layanan keuangan secara langsung melalui prangkat mobile atau 

internet. Selain itu, Fintech juga telah membuka pintu bagi inklusi keuangan yang 

lebih luas.  

 Dengan menyediakan layanan keuangan lebih mudah diakses dan 

terjangkau, fintech memungkinkan individu dari berbagai lapisan masyarakat, 

termasuk mereka yang berpenghasilan rendah atau tidak memiliki akses ke 

lembaga keuangan tradisional, untuk menjadi bagian dari sistem keuangan 

tradisional, untuk menjadi bagian dari sistem keuangan formal. Ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan finansial individu, mengurangi ketimpangan 

keuangan, dan mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif. 

 Tidak hanya itu, Fintech juga memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan. Melalui aplikasi dan platform digital, individu dapat 

dengan mudah mengelola keuangan mereka, melakukan transaksi, dan memantau 

investasi mereka secara real time. Ini memungkinkan individu untuk mengambil 

kontrol yang lebih besar atas keuangan mereka sendiri, meningkatkan pengelolaan 

risiko, dan mengoptimalkan potensi penghasilan mereka. 

 Meskipun memberikan berbagai manfaat, Fintech juga menghadapi 

sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah masalah keamanan dan 
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privasi data.24 Dalam menghadapi tantangan ini, peran pemerintah dan regulator 

menjadi sangat penting. Diperlukan kerja sama anatar industry, regulator, dam 

pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan kerangka kerja regulasi 

yang tepat, yang dapat melindungi konsumen, mendorong inovasi, dan 

mempromosikan pertumbuhan sektor Fintech secara berkelanjutan. 

 Secara keseluruhan, Fintech memiliki potensi besar untuk mengubah sektor 

keuangan dan memberikan manfaat yang signifikan bagi individu, bisnis, dan 

perekonomian secara keseluruhan.  

 Bedasarkan peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 mengenai 

penyelengaraan Teknologi Finansial pasal 1 ayat 1, dijelaskan “teknologi finansial 

diartikan sebagai penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang 

menghasilkan produk-produk layanan, teknologi, dan model bisnis baru serta 

dapat berdampak pada kondisi stabilitas moneter, stabilitas pada sistem keuangan, 

dan efisiensi, kelancaran, keamanan serta kehandalan sistem pembayaran”. 

b. Klasifikasi Financial Technology 

Bank Indonesia menjelaskan, klasifikasi dari fintech di antaranya: 

1) Crowdfunding dan peer to peer lending 

Fintech ini digunakan sebagai mediasi untuk menjodohkan investor ataupun 

pemodal pada pihak yang sedang mencari modal. Crowdfunding (pembiayaan 

masa ataupun dengan basis patungan) dan juga P2P (peer to peer) lending ini 

diawasi penuh oleh OJK. Melalui keberadaan fintech ini maka proses menggalang 

 
24 Upasana Gupta and Bhawna Agarwal,et.al., “Financial Technology Adoption — A Case 

of Indian MSMEs,” Finance: Theory and Practice 26, no. 6 (2022): 192–21.. 
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dana dapat dilakukan secara daring sehingga dapat mengjadi lebih efisien serta 

mudah. 

2) Market Aggregator 

Fintech ini memiliki peranan sebagai pembanding produk keuangan, 

melalui tahap pengkoleksian serta mengumpulkan data finansial dari berbagai 

pihak yang menyediakan untuk dipergunakan pengguna menjadi referensi. Jenis 

ini bisa pula dinamakan financial aggregator ataupun comparison site. 

3) Risk and investment management 

Fintech ini mempunyai tugas serupa dengan financial planner, tetapi mereka 

bekerja secara digital dan menawarkan bantuan dalam pembelian produk investasi 

yang sesuai dengan preferensi pelanggan. Tujuan dari fintech ini adalah untuk 

memberi pelanggan kemampuan untuk merencanakan dan memahami keadaan 

keuangan mereka setiap saat. 

4) Payment, settlement dan clearing 

Fintech ini berfungsi sebagai media untuk membuat pembayaran secara 

cepat dan online lebih mudah bagi pengguna. Jenis fintech ini dapat berupa 

pembayaran, termasuk e-walet dan payment gateway, yang dapat membantu 

pelanggan bertransaksi dengan e-commerce melalui mekanisme pembayaran 

belanja biasa serta membayar tagihan melalui aplikasi. 

c. Manfaat Financial Technology 

 Berikut adalah beberapa manfaat financial technology: 25 

 
25 DR. Mappa Panglima Banding, “Financial Technology” (Jawa Barat: CV. Mega Press 

Nusantara, 2023): 6-7  
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1) Mempermudah akses keuangan, financial technology membantu 

mempermudah akses keuangan bagi masyarakat yang tidak memiliki akses 

ke perbankan. Melalui layanan keuangan digital, masyarakat dapat 

melakukan transaksi keuangan. 

2) Meningkatkan efisiensi transaksi, financial technology memungkin proses 

transaksi menjasi lebih cepat dan efisien, sehingga cukup menghemat waktu 

dan biaya. 

3) Memberikan pilihan yang lebih banyak, financial technology memberikan 

pilihan yang lebih banyak dalam hal produk dan layanan keuangan. 

Masyarakat dapat memilih produk dan layanan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

4) Meningkatkan transparansi, financial technology dapat meningkatkan 

transparansi dalam kegiatan keuangan. Konsumen dapat melihat dan 

mengelola transaksi keuangannya secara real-time, serta melacak dan 

menganalisis pengeluaran mereka. 

5) Memungkinkan inovasi keuangan, financial technology memungkinkan 

inovasi baru dalam industri keuangan, seperti teknologi blockchain dan 

kecerdasan buatan, yang dapat meningkatkan efisiensi tersebut. 

d. Trend Terkini Dalam Financial Technology 

Trend terkini dalam financial technology terus berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi dan kebutuhan pasar yang semakin kompleks. Berikut 

beberapa tren terkini dalam financial technology. 
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1) Open Banking: Open banking memungkinkan pengguna untuk memberikan 

izin kepada pihak ketiga untuk mengakses data keuangan mereka dan 

menggunakan data tersebut untuk menghasilkan layanan keuangan yang 

lebih terukur dan lebih baik. Open banking juga memungkinkan adanya 

integrasi antara layanan keuangan yang berbeda, sehingga memudahkan 

pengguna dalam mengatur keuangan mereka. 

2) Blockchain: teknologi blockchain kini juga digunakan dalam layanan 

keuangan seperti pengiriman dan pembayaran uang. Blockchain 

memungkinkan transaksi yang lebih aman dan lebih cepat, serta dapat 

mengurangi biaya transaksi. 

3) Artificial Intelligence (Al): Al memungkinkan perusahaan financial 

technology untuk memproses data keuangan secara lebih cepat dan akurat, 

sehingga memungkinkan pengguna untuk mendapatkan layanan keuangan 

yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

4) Mobile Payments: layanan pembayaran mobile semakin popular karena 

kecepatannya dan kemudahan. Selain itu, mobile payments juga lebih dan 

dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

5) Digital Wealth Management: layanan pengelolaan kekayaan secara digital 

semakin berkembang, dengan adanya platform investasi yang dapat 

memudahkan pengguna dalam mengatur investasi mereka.26   

 

 
26 DR. Mappa Panglima Banding, “Financial Technology” (Jawa Barat: CV. Mega Press 

Nusantara, 2023):8 
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e. Indikator Financial Technology  

Hutabarat menjelaskan, indikator untuk mengukur financial technology 

meliputi sejumlah aspek yang berupa:27 

a. Persepsi kemudahan dalam teknologi diartikan sebagai suatu ukuran akan 

kepercayaan seseorang terhadap komputer yang mudah dipahami dan 

digunakan. 

b. Kegunaan yang dirasakan menyatakan bahwa kegunaan persepsi adalah 

tingkat di mana suatu teknologi dianggap bermanfaat bagi penggunanya 

c. Sikap penggunaan dalam tam sikap terhadap penggunaan sistem 

didefinisikan sebagai bagaimana seseorang menerima atau menolak 

teknologi dalam pekerjaannya. 

d. Penggunaan aktual pengukuran frekuensi dan durasi penggunaan teknologi 

menunjukkan penggunaan sistem yang sebenarnya. Jika seseorang yakin 

bahwa sistem mudah digunakan dan meningkatkan produktivitas, mereka 

akan merasa puas dalam menggunakannya. 

3.  Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

Konten keuangan di Media sosial adalah salah satu teknologi yang paling 

berpotensi untuk meningkatkan kinerja usaha kecil dan menengah (UMKM). 

Pelaku usaha juga dapat memanfaatkan usahanya yang didukung oleh teknologi 

keuangan. Dengan melakukan promosi di media sosial seperti Facebook dan 

 
27 Roy Rocky Suprapto Baan, Dan Pierdijono Hartono, Et.Al, "Peningkatan Penggunaan 

Financial Technologi Melalui Financial Literacy Pada Generasi Z Di Era Society 5.0," Edunomika, 

Vol. 8, No. 2, (2024) 4. 
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Instagram secara tidak lansung, mereka dapat memperluas pangsa pasar dan 

mengurangi biaya, terutama untuk promosi, yang akan menghasilkan peningkatan 

pendapatan. Karena target pasarnya secara tidak langsung berasal dari masyarakat 

umum, bukan hanya dari daerah tersebut.28  

Media sosial dapat diartikan juga sebagai seperangkat alat berbasis internet 

untuk membangun keanggotaan publik dalam menciptakan jaringan bisnis dan 

mengembangkan konten melalui interaksi dan kolaborasi. Media sosial juga dapat 

melibatkan berbagai jenis aplikasi online seperti sosial situs jaringan berbagai foto 

dan video dengan ulasan produk dan layanan, komunitas evaluasi dan permainan 

sosial.29 

Salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan adalah teknologi informasi. 

Perkembangan teknologi informasi saat ini membuat manusia sudah tidak lagi 

mempermasalahkan batas jarak, ruang dan waktu. Teknologi informasi 

melahirkan internet seperti media sosial dimana internet dapat memberikan 

banyak manfaat bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan pemasaran produknya. 

Selain itu internet juga dapat turut memberikan manfaat peningkatan kesempatan 

UMKM untuk bekerjasama dengan pengusaha lainnya. Salah satu teknologi 

internet yang sedang berkembang pesat dan sangat berpotensi untuk mendorong 

pemasaran UMKM adalah media sosial. Media sosial memiliki potensi 

 
28 Vionna Agnesia and Agung Joni Saputra, “Pengaruh Penggunaan E-Commerce, Financial 

Technology Dan Media Sosial Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM Kota Dumai,” E-Jurnal 

Akuntansi 32, no. 3 (2022): 750. 
29 Neng Siti Komariah and M Fadhli Nursal, et.al., “Pengaruh Inovasi Dan Media Sosial 

Terhadap Kinerja UMKM Makanan Halal Di Kota Bekasi Utara,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, 

no. 2 (2022): 2247. 
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menghubungkan banyak orang dengan mudah dan gratis. Dikarenkan media sosial 

telah menjadi trend dalam komunikasi pemasaran.30 

b. Indikator Konten Keuangan di Media Sosial 

Adapun indikator dari media sosial, yaitu:31 

1. learning duration  

2. learning media 

3. learning materials 

4. Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami dan 

menggunkan pengetahuan keuangan dalam mengambil keputusan yang tepat terkait 

dengan keuangan pribadi mereka. Ini melibatkan pemahaman tentang konsep dasar 

keuangan seperti pengelolaan uang, pengelolaan utang, investasi, asuransi, 

perencanaan pension, dan pemahaman tentang peroduk keuangan seperti tabungan, 

deposito, saham, obligasi, dan lainya. Literasi keuangan memiliki peran penting 

dalam memungkinkan individu untuk mengelola keuangan mereka dengan baik, 

mengurangi risiko keuangan dan meningkatkan kesejahteraan finansial mereka.32  

Salah satu aspek penting dari literasi keuangan adalah kemampuan individu 

untuk membuat anggaran, mengelola pengeluaran, dan menghindari hutang yang 

 
30 Moch Hari Purwidiantoro, Dany Fajar Kristanto, and Widiyanto Hadi, “Pengaruh 

Penggunaan Media Sosial Terhadap Usaha Kecil Menengah (UKM),” AMIK Cipta Darma 

Surakarta 1, no. 1 (2016): 30–3. 
31 Agnes Enya Angelica and Tuntun Salamatun Zen, et.al,. “Effect of Financial Contents on 

Social Media Towards Financial Literacy on Generation Z in Sumatra and Java,” Journal of 

Consumer Studies and Applied Marketing 1, no. 1 (2023): 38. 
32 Daffa Adiyatama Sutejo, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Dan 

Pengelola Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB, 2021, 1–14. 
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tidak terkendali. Ini melibatkan pemahaman tentang bagaimana mengatur anggaran 

pribadi, memprioritaskan pengeluaran, dan menyimpan uang untuk keperluan 

mendesak dan masa depan. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik 

cenderung memiliki kebiasaan yang lebih baik dalam mengelola uang mereka, 

sehingga mengurangi risiko terjerat dalam hutang dan kesulitan keuangan.33  

b. Manfaat Literasi Keuangan 

 Dalam literasi keuangan terdapat beragam manfaat, sehingga hampir semua 

Negara diberikan fokus secara khusus dalam menaikkan literasi keuangan 

tersebut. Adapun manfaat yang dimaksud tersebut di antaranya: 34 

1) Individu 

Salah satu tujuan literasi keuangan adalah untuk meningkatkan kepercayaan, 

kemampuan, dan pemahaman individu yang memengaruhi perilaku dan sikap saat 

menggunakan layanan dan produk keuangan untuk meningkatkan kualitas 

penentuan keputusan. Selain itu, literasi memainkan peran penting dalam 

menyiapkan masyarakat untuk masa depan, seperti keterampilan menulis dan 

membaca. Ini menunjukkan bahwa literasi keuangan adalah konsep yang harus 

ditanamkan sejak dini. 

2) Negara  

Negara akan dikatakan baik apabila mampu memberikan literasi keuangan 

untuk penduduknya, dengan melalui literasi ini maka ekonomi dari Negara 

 
33 Fauzia Bakhtiar, Rusdi Prayoga, and Andi Mulya, “Analisis Literasi Keuangan Dan 

Financial Technology Terhadap Inklusi Keuangan Pada Pelaku UMKM Perempuan,” Jurnal 

Akuntansi Dan Keuangan 19, no. 2 (2022): 260–68. 
34 Maharani Dwi Astuti and Erin Soleha, “Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan 

Dan Locus of Control Terhadap Pengelolaan Keuangan Umkm Di Kecamatan Bojongmangu,” 

Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan Kewirausahaan 11, no. 1 (2023): 51–64. 
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tersebut dapat lebih meningkat, menekan ketimpangan pemasukan masyarakat, 

menekan kemiskinan, dan juga dapat mendorong kestabilan sistem keuangan. 

3) Lembaga keuangan 

 Literasi keuangan dalam industri keuangan dapat dilihat dari masyarakat, 

termasuk konsumen yang paham tentang produk dan jasa keuangan tersebut. 

Literasi keuangan juga dapat mendorong masyarakat untuk meningkatkan potensi 

keuangannya sehingga mereka dapat terus berinovasi dalam membuat dan 

mengembangkan produk baru. 

a) Kategori Pengukuran Literasi Keuangan 

Chen & Volpe dalam (Fatmawati & Hayati) menjelaskan bahwa literasi dari 

keuangan bisa dikategorikan dalam tiga golongan dengan berdasarkan pada 

jawaban yang benar dari responden, di antaranya.35 

(1)  Tinggi, bila persentase dari jawaban benar > 80%. 

(2)  Sedang, bila persentase dari jawaban benar diantara 60-80%. 

(3)  Rendah, bila persentase dari jawaban benar < 60%. 

b) Tingkat Literasi Keuangan 

Berdasarkan survey pertama OJK di tahun 2013, dilaksanakan sebuah 

edukasi untuk menumbuhkan serta mengkategorikan tingkatan literasi keuangan 

dari masyarakat menjadi: 

(1) Well Literate 

Well literate adalah sikap dari individu yang mempunyai keyakinan serta 

pengetahuan mengenai lembaga keuangan dan jasa maupun produk keuangan, 

 
35 Erna Fatmawati and Banatul HAYATI, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi 

Keuangan, Dan Brand Image Terhadap Penggunaan Layanan Digital Perbankan Syariah …,” 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam (JIEI) 9, no. 01 (2022): 1023–33. 
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seperti manfaat, fitur, risiko, kewajiban, serta hak dalam jasa maupun produk 

keuangan, kemudian juga mempunyai keterampilan untuk mempergunakan jasa 

serta produk tersebut. 

(2) Sufficient Literate 

Individu bisa dinyatakan Sufficient Literate bila mempunyai keyakinan serta 

pengetahuan terkait lembaga keuangan serta jasa maupun produk keuangan, seperti 

manfaat, fitur, risiko, kewajiban, serta hak dalam jasa maupun produk keuangan. 

(3)  Less Literate 

Kemampuan dari individu terkait literasi dalam tingkatan ini termasuk 

kurang, dimana hanya mempunyai wawasan terkait lembaga jasa keuangan 

beserta jasa maupun produknya. 

(4) Not Literate 

Not literate adalah sebutan yang merupakan tingkatan terendah untuk 

individu jika tidak mempunyai keyakinan maupun pengetahuan sama sekali tentang 

lembaga jasa keuangan beserta jasa maupun produknya, kemudian juga tidak 

mempunyai keterampilan untuk mempergunakan jasa maupun produk tersebut. 

c) Indikator Literasi Keuangan 

OECD International Network on Financial Education: 36 

(1) Pengetahuan pengelola Keuangan (Financial Management Knowledge) 

Hal ini Merupakan merujuk pada pemahaman dan keterampilan yang diperlukan 

untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif. 

 

 
36 Dahlia Pinem and Bernadin, et.al, “Analisis Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan Dan 

Pendapatan Terhadap Perilaku Pelaku UMKM Di Depok Jawa Barat,” Syntax Literate ; Jurnal 

Ilmiah Indonesia 6, no. 1 (2021): 104, https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v6i1.1650. 
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(2) Perilaku Keuangan (Financial Behaviour)  

Selain pengetahuan keuangan yang penting dalam hal literasi keuangan, 

akan tetapi perilaku konsumenlah yang akhirnya membentuk keuangan, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

(3) Sikap Keuangan (Financial Attitude) 

Sikap keuangan pada hal ini berfokus pada time horizon responden terhadap 

uang dan perencanaan untuk masa depan. 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan landasan teori serta hasil penelitian terdahulu yang sudah 

diuraikan sebelumnya, maka terbentuklah kerangka pemikiran bahwa financial 

technology, literasi keuangan dan inklusi keuangan dapat memberikan pengaruh 

terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Palopo. Berikut merupakan kerangka 

pemikiran penelitian yang dapat digambarkan dibawah ini: 

  

 

 

  

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Keterangan: 

  : Menunjukkan Pengaruh 

  : Pengaruh Simultan 

Financial 

Technology (X1) 

Konten Keuangan 

(X2) 

Literasi Keuangan 

(Y) 

 

 

 
H3 

H2 

   

 

        

 

H1 
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 X1 : Financial Technology 

 X2 : Konten Keuangan 

 Y : Literasi Keuangan 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara dari kemungkinan salah atau 

benar, yang dapat dilihat dari rumusan masalah penelitian, tujuan dari penelitian, 

maupun landasan teori yang masih perlu pengujian agar dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

H1  : Diduga Financial technology berpengaruh terhadap literasi 

keuangan pelaku UMKM di Kota Palopo. 

H2  : Diduga konten keuangan di media sosial berpengaruh terhadap 

literasi keuangan pelaku UMKM di Kota Palopo. 

H3 : Diduga financial technology dan konten keuanga media sosial 

secara simultan berpengaruh terhadap literasi keuangan pelaku 

UMKM di Kota Palopo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini, 

yang berarti data dalam bentuk angka dapat diolah dan dianalisis dengan teknik 

statistik.37 Dalam penelitian ini, peneliti membagikan kuesioner, atau angket, yang 

kemudian diubah menjadi data dalam bentuk angka. Untuk menguji data ini 

secara kuantitatif, peneliti menggunakan program SPSS 25.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian perlu dilakukan pemilihan Lokasi 

penelitian, Nantinya penelitian ini akan dilakukan di Kota Palopo dengan waktu 

penelitian ini berlangsung selama bulan April-Juni 2024. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 Financial 

Technology 

(X1) 

Financial Technology 

adalah penerapan 

teknologi dalam 

penyediaan layanan 

yang diberikan oleh 

UMKM Kota Palopo   

1. 1. Persepsi Kemudahan 

2. 2.Kegunaan yang di rasakan 

3. 3. Sikap Penggunaan 

4. 4. Penggunaan aktual 38 

 
37 Syofian Siregar, Statistic Parametriku Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

PT.BumiAksara, 2004):38 
38  Roy Rocky Suprapto Baan, Dan Pierdijono Hartono, Et.Al, "Peningkatan Penggunaan 

Financial Technologi Melalui Financial Literacy Pada Generasi Z Di Era Society 5.0," Edunomika, 

Vol. 8, No. 2, (2024) 4. 
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2 Konten 

Keuangan    

(X2) 

Konten keuangan 

adalah informasi 

keuangan yang 

digunakan untuk 

pemasaran dan bisnis di 

industri keuangan 

UMKM Kota Palopo 

1. Learning duration 

2. Learning media 

3. Learning materials39 

3 Literasi 

keuangan (Y) 

Literasi keuangan 

adalah kemampuan 

individu dalam 

memahami dan 

menggunakan 

pengetahuan keuangan 

dalam mengambil 

keputusan yang tepat 

terkait dengan 

keuangan UMKM Kota 

Palopo 

1. Pengetahuan pengelola 

keuangan  

2. Perilaku keuangan 

3. Sikap keuangan40 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas karasteristik tertentu yang 

 
39 Agnes Enya Angelica and Tuntun Salamatun Zen, et.al,. “Effect of Financial Contents on 

Social Media Towards Financial Literacy on Generation Z in Sumatra and Java,” Journal of 

Consumer Studies and Applied Marketing 1, no. 1 (2023): 38. 
40 Dahlia Pinem and Bernadin, et.al, “Analisis Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan Dan 

Pendapatan Terhadap Perilaku Pelaku UMKM Di Depok Jawa Barat,” Syntax Literate ; Jurnal 

Ilmiah Indonesia 6, no. 1 (2021): 104. 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.41 Peneliti 

menemukan bahwa 14.804 pelaku UMKM tinggal di Kota Palopo.42 

2. Sampel 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

yaitu metode yang memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti. 

Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif.43 Jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 100 responden terkhusus pada kriteria responden yang diperlukan 

peneliti. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini, antara lain: 

1. UMKM yang menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. 

2. UMKM yang menggunakan media sosial contohnya facebook, instagram, 

whatsapp dan tiktok. 

Sample merupakan bagian dari jumlah dan karasteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Peneliti menggunakan rumus Lemeshow untuk menentukan jumlah 

sampel karena jumlah populasi tidak diketahui secara jelas44. Adapun rumus 

Lemeshow yaitu: 

𝑛 =
𝑍2𝑃(1 − 𝑃)

𝑒2
 

 

 
41 Sugiyono, Metode penelitian Bisnis (pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D), 

(Bandung: CV Alfabet, 2013):389 
42  Dinas Koperasi Palopo. Https://diskopukm.palopokota.go.id/.  Diakses pada 28 Mei 

2024. 
43 Sri Wahyuni et al., “Pengaruh Financial Technology, Media Sosial, E-Commerce, Dan 

Google My Business Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM,” Kompeten: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Dan Bisnis 2, no. 4 (2024): 731–45, https://doi.org/10.57141/kompeten.v2i4.94. 
44 Slamet Riyanto and Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, 1 st.ed (Yogyakarta: 

Deepublish, CV Budi Utama, 2020), 13-14. 
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 Keterangan: 

 n = Ukuran sampel/jumlah responden minimal 

 Z = Nilai standar distribusi normal (tingkat kepercayaan 95%, Z = 1,96) 

 P = Peluang sukses = 50% (0,5) 

 e = Tingkat kesalahan maksimal yang ditolerir = 10% (0,1) 

 Dengan perhitungan: 

𝑛 =
𝑍2𝑃(1 − 𝑃)

𝑒2
 

𝑛 =
(1,96)2(0,5)(1 − 0,5)

0,12
 

    𝑛 = 96,04 

 Berdasarkan perhitungan rumus diatas, maka jumlah sampel minimal pada 

penelitian ini sebanyak 96,04 peneliti membulatkan jumlah responden menjadi 

100 responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

pembagian Kuesioner/angket yang disebarkan langsung kepada UMKM di 

wilayah Kota Palopo yang berperan sebagai responden. Kuesioner tersebut berisi 

pertanyaan yang disediakan dan disebarkan peneliti guna dijawab oleh masing-

masing responden.45 

 
45 Syahrum dan Salim, “Metodologi Penelitian Kuantitatif,” ed. M.Pd Rusydi Ananda 

(Bandung: Citapustaka Media, 2012), 16. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur nilai 

variabel yang akan diteliti. Hal tersebut bertujuan untuk menghasilkan data 

kuantitatif yang akurat. Sehingga untuk mengetahui pengukuran jawaban 

responden pada penelitian ini menggunakan instrument penelitian kuesioner. 

Demi mendapatkan data yang valid dengan instrument ini peneliti menggunakan 

skala likert akan dimanfaatkan oleh peneliti sebagai skala pengukur.  

Skala likert digunakan untuk menilai Perasaan, pandangan, dan persepsi 

seeorang mengenai berbagai peristiwa. Ketika seorang peneliti menggunakan 

skala likert, variable yang diukur diubah menjadi indikator pada variable, yang 

merupakan kumpulan potongan instrument yang berbentuk pernyataan atau 

pertanyaan. Dimana di setiap pertanyaan diberi 4 pilihan jawaban yang harus 

dipilih responden dan setiap jawaban dinyatakan dengan angka sebagai 

berikut:46 

Tabel 3.2 

Skor Skala Likert 

Kriteria Penilain Responden Skor/Nilai 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

 
46 Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta,2017) 
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G. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Sugiyono menyatakan bahwa uji validitas adalah persamaan antara data 

yang dikumpulkan langsung dari subjek penelitian dan data yang dilaporkan oleh 

peneliti. Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi validitas suatu kuesioner dan 

ketepatan atau kebenaran instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian. Alat ukur validitas harus benar jika variabel yang diukur adalah 

variabel yang akan diteliti oleh peneliti.47  

2. Uji Reliabilitas 

 Sugiyono menyatakan bahwa uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur 

seberapa konsisten dan stabil data atau temuan. Uji reliabilitas instrumen berarti 

alat yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang dapat 

dipercaya sebagai alat pengumpulan data yang dapat menunjukkan tingkat 

ketepatan, keakuratan, kestabilan, dan konsitensi dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi yang dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data yang 

sebenarnya di lapan area.48 

 Menurut Sugiyono menyatakan bahwa “instrumen yang reliabel adalah 

instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 

akan meghasilkan data yang sama.” Uji reliabilitas dalam penelitian ini, 

menggunakan cronbach’s alpha (a) dengan software SPSS. Pemberian interpretasi 

 
47 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,” (Bandung: Alphabet. 

2019) Hal. 363. 
48 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,” (Bandung: Alphabet. 

2019) Hal. 268 
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terhadap reliabilitas variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha 

(a) lebih dari 0,649  

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono menjelaskan bahwa analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responde atau sumber data lain terkumpul.50 

Kegiatan dari analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas 

tentunya membutuhkan sebuah metode analisis data yang tepat. Sugiyono 

menyebutkan bahwa “teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistic.51 penulis menggunakan metode analisis data dengan 

metode analisis statistic yaitu menggunakan salah satu program statistik yaitu 

Statistical Package ForSocial Sciences (SPSS) For Windows versi 25. Dalam 

metode ini, penulis menggunakan metode analisis kuantitatif guna mendapatkan 

data penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, 

yakni:  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
49 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,” (Bandung: Alphabet. 

2019) Hal. 121 
50 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,” (Bandung: Alphabet. 

2019) Hal. 206 
51 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,” (Bandung: Alphabet. 

2019) Hal. 206 
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Tujuan dari uji normalistik ialah untuk mengetahui apakah data dari variabel 

terikat dan variabel bebas dalam model regresi telah berdistribusi normal. Data 

yang berdistribusi secara normal merupakan data penelitian yang baik.52 Terdapat 

dua cara dalam mendeteksi yakni dengan analisis grafik dan uji Kolmogorov-

smirnov test pada SPSS dimana data dikatakan normal apabila signifikan > 0,05. 

Kemudian untuk analisis melalui grafik yakni dengan ketentuan apabila 

titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual/telah 

mengikuti distribusi normal dimana pada grafik normal P-P plot diketahui titik-

titik hampir mengikuti garis lurus.53 

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan korelasi pada variabel-variabel bebas independent, dimana apabila 

ditemukan korelasi maka menimbulkan masalah multikonolinearitas. 

Multikonolinearitas dillihat melalui nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF) dengan kriteria nilai adalah: 54 

Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10 maka tidak ada multikolinearitas 

Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,10 maka ada multikolinearitas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

ketidaksamaan varians dan residual antara pengamatan dalam model regresi. Ini 

dapat menentukan apakah ada ketidaksamaan antara pengamatan dalam model 

 
52 A. Bawono, “Multivariate Analysis Dengan SPSS. STAIN Salatiga Press,” (2006)  
53 Supardi “Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis” UII Press (2005) 
54 Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm Spss,” Badan penerbit 

Universitas Diponegoro (2013) 
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regresi. Sebagai homoskedastisitas atau heteroskedastisitas tanpa varian residual. 

Uji glejser memberikan dasar berikut untuk pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas: 55  

1)  Ditentukan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05. 

2)  Sebaliknya heteroskedastisitas dapat dikatakan ada jika variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel bebas secara statistic signifikan tetapi tidak 

lebih kecil dari 0,05. 

1. Uji Regresi Linear Berganda  

 Analisis regresi berganda merupakan hubungan secara linear antara dua atau 

lebih variabel bebas dengan variabel terikat.56 Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh variabel 

Financial Technology (X1), Konten Keuangan (X2), secara simultan terhadap 

Literasi Keuangan (Y). 

Model analisis linear regresi berganda menggunakan persamaan: 

y= α + β1X1 + β2X2 + e 

 Keterangan: 

y = variabel terikat (literasi keuangan) 

X1 = variabel bebas (financial technology) 

X2 = variabel bebas (media sosial) 

β1β2 = koefisien regresi dari setiap variabel independen 

 
55 Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm Spss,” Badan penerbit 

Universitas Diponegoro (2013) 
56 Sihabuddinn dkk, Ekonometrika Dasar Teori Dan Praktik Berbasis SPSS, Cetakan Ke-1 

(Banyumas: CV Pena Persada,2021), Hal. 59. 
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α  = kostanta 

e  = faktor eror 

Dalam perhitungan analisis regresi ini dapat menggunakan out put dari 

program SPSS (statistical package for social sciences). 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh secara parsial antara 

variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan adalah 

kurang dari 0,05, maka variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji parsial adalah sebagai berikut: 

1)  Jika thitung < ttabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial. 

2)  Jika thitung > ttabel maka terdapat pengaruh signifikan secara parsial. 

Jika nilai t hitung > nilai t table, maka hal ini menunjukkan bahwa t hitung 

tersebut signifikan.  

 Selain itu, p-value dari masing-masing variabel juga dapat diperhatikan. 

Hipotesis diterima jika p-value kurang dari 0,05.57 

b. Uji Simultan (Uji f)  

Uji F atau uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (bebas) secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel 

 
57 Ghozali “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 2022,” Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro (2018) 
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dependen (terikat). Tingkatan yang digunakan ialah sebesar 0.5 atau 5%, apabila 

nilai signifikan F < 0.5 maka artinya variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen begitupun sebaliknya.58 

1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi 

dapat diartikan bahwa semua variabel bebas memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat. 

2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka artinya H0 diterima dan H1 ditolak. Jadi 

dapat diartikan bahwa semua variabel bebas tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana 

model regresi mampu menjelaskan variasi antara variabel dependen dan variabel 

independen. Koefisien determinasi juga dapat menunjukkan tingkat kebaikan 

model dalam melakukan prediksi terhadap variabel dependen. Kemampuan 

variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen sebanding 

dengan nilai koefisien determinasi. Koefisien determinasi biasa dan koefisien 

determinasi disesuaikan adalah dua kategori yang berbeda. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara 0 dan 1. Nilai R yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki kemampuan yang baik untuk menjelaskan variasi 

variabel dependen, sedangkan nilai R yang lebih rendah menunjukkan 

kemampuan yang terbatas.59 

 
58 Syarifuddin & Ibnu Al Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Menggunakan 

SPSS, (Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022), Hal.77. 
59 Sujarweni “SPSS Untuk Penelitian” Yogyakarta: Pustaka baru press, 2019 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 

Kota Palopo merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Sulawesi 

Selatan Indonesia. Di mana sebelumnya Kota palopo berstatus kota administrasi 

sejak 1986 dan merupakan bagian dari Kabupaten Luwu yang kemudian berubah 

menjadi kota otonom pada tahun 2002 sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2002 tertanggal 10 April 2002. Awal berdirinya sebagai Kota Palopo 

sebagai kota otonom, yang terdiri atas empat kecamatan dan 20 kelurahan. 

Kemudian, pada tanggal 28 April 2005, berdasarkan peraturan Daerah Kota 

Palopo Nomor 03 Tahun 2005, dilaksanakan pemekaran menjadi Sembilan 

kecamatan dan 48 kelurahan. Kota ini memiliki luas wilayah 247,52 km2 dan pada 

akhir tahun 2022 berpendudukan sebanyak 190.867 jiwa. 

Pada tanggal 2 Juli 202, Menteri dalam Negeri Republik Indonesia 

menandatangani pengakuan Daerah otonomi Kota Palopo yang merupakan salah 

satu toggak perjuangan pembangunan Kota Palopo berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2002 tentang pembentukan Daerah otonomi Kota Palopo dan 

Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Selatan yang pada akhirnya menjadi daerah 

otonom dengan bentuk dan model pemerintahan serta letaknya berpisah dari 

induknya yakni Kabupaten Luwu. Sejak ditetapkan sebagai Daerah Otonom, Kota 

Palopo baru memiliki 4 wilayah yang terdiri dari 19 kelurahan dan 9 kecamatan. 

Namun berkat berkembangnya Kota Palopo disegala wilayah dalam rangka 
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meningkatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat, maka Kota Palopo 

didirikan oleh Drs. H.P. Andi Tenriadjeng, Msi. Yang diberi Amanah sebagai 

Walikota untuk memulai pembangunan Kota Palopo untuk jangka waktu satu 

tahun hingga kemudiam dipilih menjadi Walikota definitive oleh Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kota Palopo untuk memimpin Kota Palopo pada tahun 

2003 sampai dengan tahun 2008 sekaligus menjadikannya Walikota pertama Kota 

Palopo. 

Pada saat itu Kota Palopo merupakan ibu kota Kabupaten Luwu yang diatur 

dalam peraturan pemerintah (PP) Nomor 42 Tahun 1986. Kota palopo yaitu 

daerah yang memiliki otomi kedua terakhir dari wilayah kedatuan luwu. Dengan 

batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten 

Luwu, sebelah timur dengan Teluk Bone, sebelah selatan dengan kecamatan Bua 

Kabupaten Luwu dan sebelah barat dengan Kecamatan Tondon Naggala 

Kabupaten Tana Toraja. Menghitung dari letak geografis, kota palopo berada 

±375 km dari Kota Makassar ke arah Utara dengan posisi antara 120 derajat 03 

sampai dengan 120 derajat 17,3 Bujur Timur dan 2 derajat 53,13 sampai dengan 3 

derajat 4 Lintang Selatan, pada ketinggian 0 sampai 300 meter di atas permukaan 

laut. 

Luas administrasi Kota Palopo yaitu sekitar 247,52 km1 atau 0,39% luas 

Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah kota palopo Sebagian besar terdiri dari 

daratan rendah dan terletak di sepanjang garis pantai. Dengan spesifikasi dimana 

62% merupakan wilayah dataran rendah atau 0-5000 mdpl, 24% merupakan 

dataran tinggi atau berada pada kisaran 1000 mdpl. Kecamatan terluas di Kota 
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Palopo yaitu kecamatan Wara Barat yang memiliki luas 54,13 km2 atau 21,86% 

dari total wilayah kota palopo sedangkan kecamatan terkecil ialah kecamatan 

wara utara yang memiliki luas sekitar 4,27% dari total luas wilayah kota palopo.  

Secara aministratif Kota Palopo memiliki 9 Kecamatan dan 48 kelurahan, 

yaitu: 

a. Kecamatan Bara (Kelurahan Rampoang, Balandai, Temmalebba, 

To’bulung, dan Buntu Datu) 

b. Kecamatan mungkajang (Kelurahan Mungkajang, Murante, Latuppa Dan 

Kambo) 

c. Kecamatan sendana (Kelurahan Purangi, Mawa, Peta, Dan Sendana) 

d. Kecamatan tellu wanua (Kelurahan Batu Walenrang, Mencani, Maroangin, 

Jaya, Salubattang, Sumaranbu, dan Pentojangan) 

e. Kecamatan wara (Kelurahan Ammasangan, Boting, Tompotikka, 

Lagaligo, Dangerakko Dan Pajalesang) 

f. Kecamatan wara barat (Kelurahan Battang, Battang Barat, Lebang, Padang 

Lambe, Dan Tomarundung) 

g. Kecamatan wara selatan (Kelurahan Binturu, Sampoddo, Songka, Dan 

Takkalala) 

h. Kecamatan wara timur (Kelurahan Benteng, Surutanga, Pontap, 

Malatunrung, Salekoe, Salotullue Dan Ponkalae) 

i. Kecamatan wara utara (Kelurahan Batupasi, Penggoli, Sabbamparu, 

Luminda, Salubulo, dan Pattene) 
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Tabel 4.1 Kelurahan yang Berada di Wilayah Pesisir 

No. Kecamatan Kelurahan 

1. Wara Utara 1. Kelurahan Penggoli 

2. Kelurahan Batupasi 

3. Kelurahan Sabbamparu 

4. Kelurahan Salubulo 

2. Wara Selatan 1. Kelurahan Sampoddo 

2. Kelurahan Songka 

3. Kelurahan Takkalala 

4. Kelurahan Binturu 

3. Wara Timur 1. Kelurahan Benteng 

2. Kelurahan Pontap 

3. Kelurahan Malatunrung 

4. Kelurahan Salekoe 

5. Kelurahan Salutellue 

6. Kelurahan Ponjalae 

4. Bara  1. Kelurahan Rampoang 

2. Kelurahan Balandai 

3. Kelurahan Temmalebba 

4. Kelurahan Buntu Datu 

5. Telluwanua  1. Kelurahan Salubattang 

2. Kelurahan Batu Walenrang 

 

 Kelima kecamatan tersebut yang berada sekitaran pesisir tentunya 

memiliki mata pencaharian yang berbeda seperti PNS, Pedagang, Nelayan, Petani 

Rumput dan lain-lain. Kecamatan Wara Selatan memiliki luas 10,66 km dengan 

total penduduk 10.448 jiwa dimana tingkat kepadatan 980 jiwa/km yang tersebar 

di kelurahan Sampoddo, kelurahan Songka, Kelurahan Takkalala, dan kelurahan 

Binturu.  
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 Kecamatan Wara Timur memiliki luas wilayah 12,08 km dengan jumlah 

penduduk 38.344 jiwa dimana tingkat kepadatan mencapai 3.174 jiwa/km yang 

tersebar di Kelurahan Benteng, kelurahan surutanga, kelurahan Pontap, Kelurahan 

Salekoe, Kelurahan Salotellue, Kelurahan Malatunrung, dan Kelurahan Ponjalae. 

Tabel 4.2 Jumlah UMKM Kota Palopo 

No Tahun Jumlah UMKM 

1. 2019 6.863 

2. 2020 11.022 

3. 2021 12.504 

4. 2022 14.048 

5. 2023 14.804 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palopo tahun 2019-2023 

 UMKM yang ada di Kota Palopo di tahun 2019 tercatat jumlah UMKM 

pada tahun tersebut berjumlah 6,863 unit, dan jumlah UMKM tersebut mengalami 

banyak peningkatan setiap tahunnya, sehingga pada tahun 2023 UMKM di Kota 

Palopo mengalami banyak peningkatan setiap tahunnya, sehingga pada tahun 

2023 UMKM di Kota Palopo mengalami peningkatan sebanyak 14,627 jumlah 

UMKM yang artinya UMKM di Kota Palopo dari tahun 2019 sampai dengan 

2023 mengalami peningkatan sebanyak 113,13%.  
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Gambar 4.1 Peta Kota Palopo 
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2. Karasteristik Responden 

a. Karasteristik Identitas Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Palopo yang 

menggunakan Qris sebagai alat transaksi pembayaran. Sebanyak 100 responden 

telah menyelesaikan survei pada saat penelitian ini dilakukan. Ada beberapa 

karasteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan 

jenis kelamin, dan Usia. 

1) Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Salah satu faktor yang signifikan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, 

dimana jenis kelamin seseorang akan memengaruhi persepsinya terhadap suatu 

objek. Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah UMKM di Kota 

Palopo. 

Tabel 4.3 Responden Berdasrkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase% 

1 Laki-Laki 65 65% 

2 Perempuan 35 35% 

 Total 100 100% 

                   Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bawha responden paling banyak adalah 

berjenis kelamin Laki-Laki dengan total 65 orang, dan responden Perempuan 

berjumlah 35 orang. 

 

 



48 

 

 
 

2)          Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Presentase% 

1 26-30 Tahun 12 12% 

2 31-40 Tahun 64 64% 

3            >40  Tahun 24 24% 

Total 100 100% 

 Sumber: Data diolah (2024) 

 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa responden terbanyak adalah 

responden dengan usia 32,39 dan 40 tahun yaitu sebanyak 11 orang atau sebanyak 

11%, dan responden terkecil adalah responden dengan usia 26 dan 34 tahun yaitu 

sebnyak 1 orang atau sebanyak 1%. 

3. Hasil Analisis Data 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas berguna untuk mengetahui kesesuaian atau kevalid dan 

kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh dan data penelitian 

dari para responden. Pertanyaan dikatakan valid jika rhitung > rtabel. Hasil rhitung 

dibandingkan dengan rtabel dengan signifikansi 5% maka dapat diperoleh nilai rtabel 

0,196. Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji validitas dengan menggunakan 

bantuan dari SPSS versi 25. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.   
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Tabel 4.5 Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Financial technology  1 0,658 0,165 Valid 

X1 2 0,705 0,165 Valid 

 3 0,667 0,165 Valid 

 4 0,793 0,165 Valid 

 5 0,749 0,165 Valid 

 6 0,694 0,165 Valid 

 7 0,778 0,165 Valid 

 8 0,674 0,165 Valid 

Konten Keuangan 1 0,786 0,165 Valid 

X2 2 0,795 0,165 Valid 

 3 0,791 0,165 Valid 

 4 0,637 0,165 Valid 

 5 0,798 0,165 Valid 

 6 0,718 0,165 Valid 

Literasi keuangan 1 0,779 0,165 Valid 

Y 2 0,767 0,165 Valid 

 3 0,738 0,165 Valid 

 4 0,755 0,165 Valid 

 5 0,850 0,165 Valid 

 6 0,809 0,165 Valid 

          Sumber: Hasil olah data SPSS vers 25 

          Pada Uji Validitas tersebut menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 

dengan Rtabel sebesar 0,165. Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwasanya rhitung dari 

variabel financial technology (X1), Konten Keuangan (X2), dan literasi keuangan 

(Y) lebih besar dari rtabel yaitu 0,165, maka dinyatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berguna untuk melihat apakah kuesioner memiliki 

konsistensi apabila pengukuran dilakukan dengan kuesioner tersebut dilakukan 

secara berulang-ulang. Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji reliabilitas 
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dengan menggunakan bantuan dari SPSS versi 25. Hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Financial technology 0,864 Reliabel 

Konten Keuangan 0,847 Reliabel 

Literasi Keuangan    0,874 Reliabel 

           Sumber: Hasil olah data SPSS vers 25  

           Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel diatas, diperoleh nilai α untuk 

variabel financial technology sebesar 0,864, media sosial sebesar 0,847, serta 

penggunaan literasi keuangan sebesar 0,874. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

variabel telah memenuhi kriteria dan dinyatakan reliabel karena jika Cronbach 

Alpha (a) >0.6 maka instrument tersebut dikatakan reliabel. 

b.        Uji Asumsi Klasik 

1)        Uji Normalitas 

           Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

statistic nonparametric Kolmogrov Smirnov. Jika nilai signifikansinya > 0,05 

maka terdistribusi normal dan sebaliknya. Uji normalitas menggunakan aplikasi 

SPSS vers 25 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.04726234 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .085 
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Negative -.046 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .070 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .071 

99% Confidence Interval Lower Bound .064 

Upper Bound .077 

 

 Sumber: Hasil olah data SPSS vers 25 

              Pada tabel diatas dengan melalui uji normalitas statistic nonparametric 

kolmogrov Smirnov (K-S), nilai signifikannya sebesar 0,070 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan nilai residual berdistribusi normal. 

2)         Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel independent. Model regresi 

yang baik ditandai dengan tidak terjadi interkorelasi antar variabel independen 

atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. Pada penelitian ini menggunakan 

metode Tolerance dan VIF (Variance Inflaction Factor) dengan kriteria jika nilai 

VIF < 10.00 dan tolerance > 0.10 maka tidak ada multikolinearitas. Sebaliknya, 

jika nilai VIF > 10.00 dan tolerance < 0.10 maka ada multikoliaritas. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Financial_Technology .307 3.256 

Konten_Keuangan .307 3.256 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS vers 25 

 

            Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance 

Inflaction Factor (VIF) pada variabel financial technology (X1) dan konten 
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keuangan (X2) adalah (X1) 3,256 < 10, (X2) 3.256 < 10. Sedangkan nilai 

Tolerance pada variabel financial technology (X1) dan media sosial (X2) adalah 

(X1) 0,307 > 0,1, dan (X2) 0,307 > 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

multikolinearitas tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independent. 

3)        Uji Heteroskedastisitas 

            Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Uji heteroskedasitas dengan menggunakan metode Glesjer dilakukan dengan 

menggunakan SPSS vers 25 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
1.279 .537  2.380 .019 

Financial_Technology 
-.070 .043 -.292 -1.624 .108 

Konten_Keuangan 
.106 .054 .354 1.973 .051 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS vers 25 

 

     Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada variabel Financial technology (X1) sebesar 0.108 > 0.05, dan 

variabel tersebut tidak mengalami heteroskedastisitas. 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) -.788 .825  -.955 .342 

Financial_Technology .325 .066 .376 4.916 .001 

Konten_Keuangan .617 .082 .572 7.491 .001 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS vers 25 

Berdasarkan tabel coefficients diatas melalui uji regresi linear berganda 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

y= α + β1X1 + β2X2 + e 

y= -0.788 + 0.325X1 + 0.617X2 + e 

Dari persamaan diatas maka dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

1) Konstanta (a) sebesar -0.788 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan 

nilai dari variabel financial technology, dan konten keuangan di media 

sosial  maka nilai variabel penggunaan literasi keuangan adalah sebesar -

0.788. 

2) Koefisien regresi untuk variabel financial technology (X1) memiliki nilai 

positif sebesar 0.325. Hal ini menunjukkan apabila nilai financial 

technology mengalami kenaikan 1% maka literasi keuangan akan naik 

sebesar 0.325 atau 32.5%. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh 

yang searah antara variabel independent dan variabel dependen semakin 

meningkat financial technology maka literasi keuangan juga akan 

meningkat. 

3) Koefisien regresi untuk variabel konten keuangan (X2) memiliki nilai 

positif sebesar 0.617. Hal ini menunjukkan apabila nilai media sosial  

mengalami kenaikan 1% maka literasi keuangan akan naik sebesar 0.617 

atau 61.7%. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah 
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antara variabel independent dan variabel dependen, semakin meningkat 

media sosial maka literasi keuangan juga akan meningkat. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial atau uji t merupakan pengujian terhadap koefisien regresi 

secara parsial untuk mengetahui signifikansi dari masing-masing variabel 

independent terhadap variabel dependen.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
-.788 .825  -.955 .342 

Financial_Technology 
.325 .066 .376 4.916 .001 

Konten_Keuangan 
.617 .082 .572 7.491 .001 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS vers 25 

Berdasarkan pada tabel Coefficients diatas dapat diketahui nilai signifiikan 

dan nilai masing-masing dari 2 variabel independent tersebut yaitu: 

a) Pengaruh financial technology (X1) terhadap penggunaan literasi keuangan 

(Y) 

Variabel financial technology (X1) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap literasi keuangan (Y). Hal ini dapat dilihat dari signifikansi financial 

technology (X1) 0.001 < 0.05 dan nilai dari Ttabel = 1.660. Artinya nilai Thitung lebih 

besar dari Ttabel (4.916 > 1.660). Sehingga hasil tersebut secara parsial diterima. 

Hal ini berarti variabel financial technology secara parsial berpengaruh signifikan 
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terhadap literasi keuangan, thitung bernilai positif artinya financial technology 

memiliki pengaruh positif terhadap literasi keuangan UMKM di Kota Palopo. 

b) Pengaruh konten keuangan (X2) terhadap penggunaan literasi keuangan 

(Y) 

Variabel konten keuangan (X2) berpengaruh singnifikan secara parsial 

terhadap literasi keuangan (Y). Hal ini dapat dilihat dari signifikansi konten 

keuangan (X2) 0.001 < 0.05 dan nilai dari Ttabel = 1.660. Artinya nilai Thitung lebih 

besar dari Ttabel (7.491 > 1.660). sehingga hasil tersebut secara parsial diterima. 

Hal ini berarti variabel media sosial secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap literasi keuangan, thitung bernilai positif artinya konten keuangan memiliki 

pengaruh positif terhadap literasi keuangan UMKM di Kota Palopo. 

2) Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1972.223 2 986.111 230.524 .000b 

Residual 414.937 97 4.278   

Total 2387.160 99    

Sumber: Hasil olah data SPSS vers 25  

Nilai Ftabel = 3.09 dengan tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan hasil uji 

simultan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah 230.524 dan nilai 

Ftabel adalah 3.09. sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel atau 

230.524 > 3.09. Sedangkan tingkat signifikan 0.000 < 0.05 yang berarti variabel 

Financial technology (X1) dan media sosial (X2) secara simultan berpengaruh 

terhadap literasi keuangan (Y) secara signifikan. 
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3) Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Jika angka koefisien determinasi pada 

model regresi terus menjadi kecil atau semakin mendekati nol artinya semakin 

kecil pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, apabila nilai R2 semakin mendekati 100% maka artinya semakin 

besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .909a .826 .823 2.06826 

       Sumber: Hasil olah data SPPS vers 25  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 

0.826 atau 82.6% yang artinya literasi keuangan di pengaruhi oleh financial 

technology dan konten keuangan, sedangkan 17.4% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai hasil penelitian yang mana 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah yaitu apakah financial technology 

dan konten keuangan secara simultan berpengaruh terhadap literasi keuangan 

pelaku UMKM di Kota Palopo. Untuk menjawab masalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Financial Technology terhadap Literasi Keuangan.  

Financial technology berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan 

pelaku UMKM di Kota Palopo diterima. Karena fintech menyediakan akses yang 
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lebih mudah terhadap informasi dan layanan keuangan melalui platform-platform 

fintech. Pelaku UMKM dapat memperoleh edukasi tentang pengelolaan keuangan, 

seperti budgeting dan investasi, yang sebelumnya sulit dijangkau. Fintech juga 

mempercepat proses transaksi, memungkinkan UMKM untuk lebih disiplin dalam 

mencatat arus kas dan merencanakan keuangan mereka. Meskipun ada tantangan 

seperti kurangnya pemahaman teknologi dan risiko keamanan, adopsi fintech 

dapat mendorong perubahan positif dalam meningkatkan literasi keuangan 

Teori adopsi inovasi menjelaskan bagaimana teknologi baru dalam 

masyarakat financial technology menyediakan alat dan layanan yang mudah 

diakses, semnentara media sosial berfungsi sebagai platform untuk penyebaran 

informasi dan edukasi keuangan dimana, keduanya bersama-sama menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan mereka dalam mengelola keuangan yang ada akhirnya 

meningkatkan literasi keuangan mereka. 

Dapat diartikan bahwa dengan adanya financial technology yang 

digunakan literasi keuangan pelaku UMKM di Kota Palopo membuat 

penjualannya mengalami peningkatan. Dengan mengalami peningkatan dalam 

bentuk jumlah penjualan, pelaku usaha juga dapat merasakan banyak manfaat dan 

kemudahan khususnya dalam mengelola usahanya dengan baik serta dengan 

adanya financial technology dapat meminimalisir risiko dari pekerjaan sebagai 

wirausaha. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Ahmad Nurrohman et.al. Bahwa 

dengan hadirnya financial technology dapat membantu para pelaku UMKM dalam 
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menjalankan usahanya.60 Financial technology juga memberikan kemudahan dan 

efisiensi dalam pengelolaan keuangan yang melalui aplikasi dan platfrom digital. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa financial technology 

terhadap literasi keuangan adalah salah satu hal yang dapat berpengaruh pada 

pelaku UMKM di Kota Palopo. 

2. Pengaruh Konten Keuangan terhadap Literasi Keuangan 

Pengaruh konten keuangan terhadap literasi keuangan UMKM di Kota 

Palopo cukup signifikan. Karena banyak pelaku UMKM mulai memanfaatkan 

platform media sosial seperti facebook, instagram, tiktok, dan whatsapp untuk 

mengakses informasi keuangan yang lebih luas dan beragam. Melalui media 

sosial, UMKM di Palopo dapat mempelajari cara-cara mengelola keuangan bisnis, 

meningkatkan pencatatan keuangan, dan mendapatkan pengetahuan tentang 

sumber pembiayaan. 

Konten Keuangan membantu UMKM di Kota Palopo dalam pemasaran 

produk yang dapat meningkatkan pendapatan. Dengan pendapatan yang lebih 

baik, pelaku UMKM cenderung lebih sadar akan pentingnya literasi keuangan, 

seperti memahami arus kas dan perencanaan keuangan. Namun, meski ada 

pengaruh positif, beberapa UMKM di Palopo masih menghadapi tantangan dalam 

memanfaatkan konten keuangan secara optimal karena keterbatasan akses 

internet, rendahnya pemahaman teknologi, serta kurangnya kepercayaan terhadap 

informasi keuangan di dunia maya. Sehingga, meskipun media sosial membantu, 

 
60 Ahmad Norrohman, et.al, “Pengaruh Financial Technology Dan Media Sosial Terhadap 

Perkembangan UMKM (Studi Kasus Pada UMKM Di Metro Barat),” Jurnal of Oikonomia 1, no. 2 

(2023). 
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diperlukan upaya tambahan untuk meningkatkan literasi keuangan secara merata 

dikalangan UMKM. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Rahman & Sari. Bahwa UMKM 

yang aktif menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk dan 

mendapatkan informasi keuangan menunjukkan tingkat literasi keuangan yang 

lebih tinggi dimana media sosial menjadi sumber informasi yang penting bagi 

pelaku UMKM untuk memahami produk dan layanan keuangan.61 Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media sosial terhadap literasi 

keuangan adalah salah satu hal yang dapat berpengaruh pada pelaku UMKM di 

Kota Palopo. 

3. Pengaruh financial Technology dan Konten Keuangan terhadap 

Literasi Keuangan 

Berdasarkan pada hasil uji simultan (uji f) dapat dilihat nilai Fhitung adalah 

230.524 dan Ftabel adalah 3.09 sehingga Fhitung > Ftabel atau 230.524 > 3.09. dengan 

tingkat signifikan 0.000 < 0.05, ssehingga variabel financial Technology (X1) dan 

media sosial (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap literasi 

keuangan (Y) UMKM di Kota Palopo. Berdasarkan nilai R Square adalah 0.826 

atau 82.6% yang artinya sebesar 82.6% literasi keuangan dipengaruhi oleh 

financial technology dan media sosial. sedangkan 17.4% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Financial Technology (X1) dan konten keuangan (X2) terhadap literasi keuangan 

 
61 Rahman,A.Sari,I. “The Role Of Social Media In Enhancing Financial Literacy Among 

Small And Medium Enterprises”, Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Manajemen 1 (2022): 45-59 
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(Y) maka ketiga faktor tersebut dapat membentuk literasi keuangan (Y). Artinya 

ada pengaruh signifikan yang searah dan nyata antara variabel bebas (Financial 

Technology dan Media Sosial) terhadap variabel terikat (Literasi Keuangan). 

Dimana financial technology dan konten keuangan lebih memahami pentingnya 

pengelolaan keuangan yang baik untuk memaksimalkan keuntungan dan 

meminimalkan risiko, secara keseluruhan dengan memanfaatkan fintech dan 

media sosial, pelaku UMKM di Kota Palopo dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan, yang berujung pada pertumbuhan 

dan keberlanjutan bisnis mereka. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Andika, R., & Sugianto, R. 

Bahwa keduanyan secara signifikan meningkatkan literasi keuangan, dengan 

fintech memberikan akses langsung ke layanan keuangan, sementara media sosial 

menyediakan platform untuk berbagai informasi dan pengalaman.62  

 

 
62 Andika,R.,& Sugianto,R,”The Combined Effect Of Financial Technology And Social 

Media On Financial Literacy Among Msmes”,Jurnal Ekonomi Dan Keuangan 14(2) (2023): 100-

112. 



 

61 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil olah data yang telah dilakukan serta pengajuan hipotesis, maka 

kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel financial technology (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap literasi keuangan (Y) UMKM di Kota Palopo. 

2. Secara parsial variabel konten keuangan di media sosial (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap literasi keuangan (Y) UMKM di Kota 

Palopo. 

3. Secara simultan variabel financial technology (X1) dan media sosial (X2) 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap literasi keuangan (Y) 

UMKM di Kota Palopo. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini sudah disusun dengan baik oleh peneliti, akan tetapi 

dalam hasil yang disampaikan masih ada kekurangan dalam pengerjaan penelitian, 

oleh karena itu, penulis memberikan saran bagi penelitian selanjutnya serta saran 

bagi pelaku usaha UMKM sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku UMKM di Kota Palopo 

 Bagi pelaku UMKM di Kota Palopo diharapkan untuk lebih paham dan 

sadar akan pentingnya financial technology dan media sosial terhadap literasi 

keuangan yang mana akan berdampak pada keberlangsungan usahanya, selain dari 

itu lebih memanfaatkan lagi technology yang ada agar terus menerus 
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mengembangkan bisnisnya. UMKM juga dapat meningkatkan promosi penjualan 

agar dapat meningkatkan kinerja UMKM di Kota Palopo. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk memberikan ide gagasan lain 

yang baik dan mengembangkan penelitianya pada sampel dan populasi yang 

cakupanya lebih luas lagi, dan diharapkan juga peneliti selanjutnya terkait 

keberlangsungan UMKM ini juga agar lebih dikembangkan dengan 

menambahkan variabel-variabel lainnya. 
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Lampiran 1: Angket/Kuesioner 

LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS PENGARUH FINANCIAL TECHNOLOGY DAN 

KONTEN KEUANGAN DI MEDIA SOSIAL TERHADAP 

LITERASI KEUANGAN PELAKU UMKM 

 DI KOTA PALOPO 

Kepada responden yang terhormat, 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya ANITA ATTAS Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Saya mohon kesediaan 

Saudara/i untuk meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner yang berkaitan 

dengan Analisis Pengaruh Financial Technology dan Media Sosial Terhadap 

Literasi Keuangan Pelaku UMKM Di Kota Palopo. Adapun tujuan dari kuesioner 

ini adalah sebagai bahan masukan untuk memperoleh data yang akurat dalam 

penyusunan skripsi. Oleh sebab itu, mohon saudara/i mengisi kuesioner dengan 

sebenar-benarnya. Jawaban yang Saudara/i berikan dalam kuesioner ini akan saya 

jamin kerahasiaannya karena kuesioner ini hanya digunakan untuk kegiatan 

penelitian. Atas partisipasi Saudara/i saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 



 

 

 
 

Data Responden 

Nama     :  

Usia    :  

Jenis Kelamin   : Laki-Laki   Perempuan  

Jenis Usaha   : 

Jenis Qris yang digunakan : 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pertanyaan-pertanyaan dengan baik dan seksama. 

2. Pilihlah salah satu jawaban pada kolom menurut pendapat Saudara/i. 

Berikan tanda check list (✓) pada kolom kotak yang disediakan. 

3. Keterangan tentang pilihan: 

SS = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

Syarat Pengisian 

1. UMKM yang menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. 

2. UMKM yang menggunakan media sosial contohnya facebook, instagram, 

whatsapp dan tiktok.  



 

 

 
 

Daftar Pertanyaan 

1. Variabel Financial Technology (X1) 

No Item Pertanyaan SS S TS STS 

Persepsi Kemudahan 

1 financial technology mudah digunakan 

untuk menjalankan usaha saya 

    

2 Penggunaan financial technology tidak 

memerlukan banyak usaha dan waktu 

    

Kegunaan yang dirasakan 

3 Financial technology ini membantu 

saya memberikan pelayanan yang lebih 

baik kepada pelanggan saya 

    

4 Penggunaan financial technology ini 

mengurangi biaya operasional usaha 

saya 

    

Sikap Penggunaan 

5 Saya merasa nyaman menggunakan 

financial technology dalam usaha saya 

    

6 Saya percaya bahwa financial 

technology bermanfaat bagi usaha saya 

    

Penggunaan Aktual 

7 Saya sering menggunakan financial 

technology dalam melakukan penjualan 

    

8 Saya lebih memilih menggunakan 

produk financial technology  daripada 

harus pergi ke Bank atau ATM 

    

 

 

 



 

 

 
 

2. Variabel Konten Keuangan di Media Sosial (X2) 

No Item Pertanyaan SS S TS STS 

Learning duration 

1 Saya sering menonton konten keuangan 

dalam setiap hari 

    

2 Saya merasa durasi penyampaian 

konten keuangan di media sosial sudah 

tepat dan tidak terlalu singkat 

    

Learning media 

3 Tutorial keuangan di media sosial 

membuat saya lebih tertarik untuk 

belajar lebih lanjut tentang keuangan 

    

4 Konten keuangan di media sosial 

memberikan tips praktis yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

    

Learning materials 

5 Saya sering menonton penggunaan 

laporan keuangan  dimedia sosial 

    

6 konten keuangan dimedia sosial 

membantu saya meningkatkan literasi 

keuangan saya 

    

 

3. Variabel Literasi Keuangan (Y) 

No Item Pertanyaan SS S TS STS 

Pengetahuan Keuangan 

1 Saya memisahkan pengeluaran pribadi 

dengan usaha 

    

2 Saya membuat laporan keuangan 

bulanan untuk mengelola pengeluaran 

usaha dengan baik. 

    



 

 

 
 

Perilaku Keuangan 

3 Saya memiliki tabungan yang cukup 

untuk membiayai pengeluaran yang 

tidak terduga 

    

4 Saya cukup memadai tentang pinjaman 

sehingga terhindar dari keraguan 

financial 

    

Sikap Keuangan 

5 Kualitas layanan yang diberikan 

mengutamakan kualitas terbaik dalam 

menyediakan produk keuangan sebagai 

bentuk investasi terhadap pelanggan 

    

6 Asuransi membantu melindungi bisnis 

dari risiko finansial 

    

 

  



 

 

 
 

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3: Tabulasi Jawaban Responden 

1. Variabel Financial Technology (X1) 

RESPONDEN 
FINANCIAL TECHNOLOGY (X1) 

TOTAL X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 3 2 1 2 1 2 1 2 14 

2 3 2 3 4 3 2 4 3 24 

3 3 2 2 1 1 3 2 3 17 

4 1 2 2 2 2 2 2 1 14 

5 1 2 2 1 2 2 1 2 13 

6 1 2 2 2 3 2 2 1 15 

7 2 1 1 2 1 2 2 3 14 

8 2 1 2 1 1 2 1 1 11 

9 2 2 3 1 2 1 2 1 14 

10 3 2 2 3 2 3 4 2 21 

11 1 2 2 3 2 3 2 3 18 

12 2 2 1 2 3 2 1 2 15 

13 2 2 1 3 2 2 2 2 16 

14 2 2 3 3 1 2 2 3 18 

15 2 2 2 1 2 1 2 2 14 

16 2 2 2 1 2 2 2 1 14 

17 2 2 2 1 2 1 2 2 14 

18 1 2 2 2 2 2 2 2 15 

19 2 1 1 2 1 2 1 1 11 

20 2 2 1 2 1 2 2 2 14 

21 3 2 3 3 3 2 1 2 19 

22 2 3 3 1 2 1 1 3 16 

23 2 1 2 1 1 2 1 2 12 

24 2 2 2 1 2 1 1 2 13 

25 2 1 4 3 4 2 3 1 20 

26 2 1 4 3 2 1 4 3 20 

27 4 4 3 4 3 3 4 1 26 

28 2 1 4 4 4 4 4 4 27 

29 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

30 2 1 4 4 4 3 4 3 25 

31 2 2 2 2 3 2 2 2 17 

32 4 4 4 3 4 1 4 3 27 

33 2 2 2 2 2 2 3 2 17 

34 3 1 1 3 4 3 4 3 22 

35 2 1 1 1 2 2 2 2 13 

36 2 3 3 3 3 2 2 2 20 

37 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

38 3 3 3 3 3 2 2 2 21 

39 4 4 3 3 2 3 2 2 23 

40 2 2 3 3 2 3 2 2 19 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

42 3 3 2 3 2 2 2 2 19 



 

 

 
 

43 2 2 3 3 4 3 2 3 22 

44 3 3 2 3 2 2 3 3 21 

45 4 1 4 1 1 3 1 4 19 

46 3 3 2 3 2 2 2 2 19 

47 3 3 2 3 2 2 3 2 20 

48 3 3 2 3 2 2 2 2 19 

49 3 3 2 3 2 2 3 2 20 

50 3 2 3 3 2 3 3 2 21 

51 1 1 4 1 3 4 1 4 19 

52 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

53 2 2 2 2 2 2 3 3 18 

54 3 1 1 4 4 3 4 1 21 

55 2 2 2 2 3 3 2 3 19 

56 2 2 3 3 3 3 2 3 21 

57 1 1 1 1 1 3 1 3 12 

58 1 4 1 4 4 3 4 1 22 

59 4 1 4 1 4 3 4 3 24 

60 1 4 1 4 3 4 3 4 24 

61 3 4 4 4 3 1 3 4 26 

62 4 3 4 1 1 3 1 4 21 

63 3 4 1 4 1 4 4 3 24 

64 4 3 4 4 3 3 3 4 28 

65 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

66 4 3 4 4 4 4 3 4 30 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 3 4 3 3 4 4 4 4 29 

69 3 3 4 4 3 3 3 4 27 

70 4 4 3 4 3 3 4 3 28 

71 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

72 4 4 3 4 4 3 4 4 30 

73 4 4 3 4 2 3 3 3 26 

74 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

75 3 4 3 4 4 3 4 3 28 

76 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

77 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

78 3 3 4 3 3 4 4 4 28 

79 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

80 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

81 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

82 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

84 2 2 3 1 1 3 2 2 16 

85 3 3 2 3 3 2 3 2 21 

86 3 2 3 3 3 3 3 3 23 



 

 

 
 

87 2 3 4 3 4 4 3 3 26 

88 3 3 3 3 4 3 2 4 25 

89 3 3 4 3 3 4 3 4 27 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

91 4 3 3 4 3 4 3 3 27 

92 3 2 1 2 3 2 1 2 16 

93 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

94 2 1 3 2 2 4 1 3 18 

95 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

96 1 2 3 2 3 4 2 4 21 

97 1 2 4 3 4 3 3 2 22 

98 2 1 3 2 4 3 4 3 22 

99 3 3 4 2 4 3 4 4 27 

100 1 2 4 3 3 2 3 3 21 

 

2. Variabel Konten Keuangan Media Sosial (X2) 

RESPONDEN 
MEDIA SOSIAL (X2) 

TOTAL (X2) 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 1 2 2 3 2 4 14 

2 2 3 4 4 3 3 19 

3 3 1 1 2 2 4 13 

4 1 2 1 1 2 2 9 

5 3 2 1 1 2 2 11 

6 1 1 3 2 2 1 10 

7 2 2 2 2 2 1 11 

8 2 1 2 2 1 1 9 

9 2 2 2 1 2 3 12 

10 2 3 3 2 2 2 14 

11 2 4 3 1 4 1 15 

12 2 1 2 2 2 1 10 

13 1 2 2 2 2 1 10 

14 2 1 2 2 1 2 10 

15 2 1 1 3 2 3 12 

16 2 2 2 2 2 2 12 

17 2 2 2 1 1 2 10 

18 1 2 2 2 1 1 9 

19 2 1 2 2 2 1 10 

20 3 2 1 3 2 2 13 

21 2 2 2 2 2 3 13 

22 3 2 2 4 1 3 15 

23 2 2 1 2 1 2 10 

24 2 2 2 1 2 3 12 

25 3 2 1 4 4 2 16 

26 3 2 1 4 3 2 15 

27 4 4 4 1 4 4 21 



 

 

 
 

28 4 3 4 3 4 3 21 

29 2 2 2 2 2 2 12 

30 4 4 4 3 4 3 22 

31 2 2 2 2 3 3 14 

32 1 4 4 3 3 1 16 

33 2 2 2 2 2 2 12 

34 4 4 3 1 4 4 20 

35 2 2 2 2 3 2 13 

36 4 3 2 3 2 2 16 

37 1 1 1 1 1 1 6 

38 4 2 4 4 2 3 19 

39 3 3 2 3 2 2 15 

40 2 2 4 2 3 4 17 

41 3 3 3 3 3 3 18 

42 3 3 2 3 2 2 15 

43 2 2 2 2 3 3 14 

44 2 2 2 3 2 2 13 

45 3 3 3 4 3 4 20 

46 3 3 4 3 2 2 17 

47 2 3 2 2 2 2 13 

48 2 2 2 2 2 2 12 

49 2 2 2 2 2 2 12 

50 2 2 1 1 2 2 10 

51 3 4 4 4 4 4 23 

52 1 1 2 2 2 2 10 

53 2 1 2 2 2 3 12 

54 4 4 3 1 4 4 20 

55 1 2 2 2 2 2 11 

56 2 2 2 2 2 2 12 

57 2 1 4 4 4 1 16 

58 1 4 1 4 2 4 16 

59 3 4 2 4 3 4 20 

60 4 3 4 3 4 1 19 

61 3 1 3 4 3 4 18 

62 4 3 4 1 1 4 17 

63 4 4 1 1 4 3 17 

64 3 4 3 3 4 4 21 

65 3 4 4 3 4 4 22 

66 4 4 4 4 3 3 22 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 4 4 4 4 4 4 24 

69 4 3 4 4 4 4 23 

70 4 4 3 3 3 3 20 

71 4 4 4 4 3 4 23 

72 4 4 4 4 4 4 24 



 

 

 
 

73 4 4 4 4 4 4 24 

74 4 4 4 4 3 3 22 

75 3 4 4 4 4 3 22 

76 4 4 3 3 3 3 20 

77 3 3 3 3 4 4 20 

78 3 4 4 3 4 4 22 

79 4 4 4 4 4 4 24 

80 3 3 4 3 4 4 21 

81 4 4 4 4 3 3 22 

82 3 3 4 4 4 4 22 

83 3 4 3 3 4 4 21 

84 3 2 2 2 2 2 13 

85 2 2 2 2 3 2 13 

86 3 3 3 3 3 3 18 

87 3 3 3 3 4 4 20 

88 2 3 2 1 3 3 14 

89 4 4 4 3 3 4 22 

90 3 3 3 3 3 3 18 

91 3 4 4 3 4 4 22 

92 3 3 2 2 3 3 16 

93 3 3 3 3 3 3 18 

94 3 4 3 4 2 2 18 

95 3 3 3 3 3 3 18 

96 4 3 4 2 3 3 19 

97 4 1 4 3 3 2 17 

98 3 2 3 4 4 3 19 

99 4 4 4 3 2 1 18 

100 3 3 4 1 3 4 18 

 

3. Variabel Literasi Keuangan (Y) 

RESPONDEN 
LITERASI KEUANGAN (Y) 

TOTAL (Y) 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

1 3 3 3 2 3 2 16 

2 3 3 3 4 3 4 20 

3 1 3 4 2 1 2 13 

4 2 1 1 2 2 2 10 

5 2 1 2 1 1 2 9 

6 1 2 2 2 1 2 10 

7 1 1 2 2 1 2 9 

8 1 1 1 1 2 2 8 

9 1 2 2 1 2 1 9 

10 2 1 2 2 3 1 11 

11 2 1 1 3 2 3 12 

12 1 1 2 2 2 2 10 



 

 

 
 

13 2 2 1 2 2 2 11 

14 2 2 1 2 1 2 10 

15 2 2 1 1 2 2 10 

16 2 2 2 2 1 3 12 

17 2 2 2 1 1 2 10 

18 2 1 1 2 1 2 9 

19 2 2 2 2 1 2 11 

20 2 2 2 1 1 2 10 

21 2 1 2 2 1 2 10 

22 2 3 1 3 2 4 15 

23 1 3 2 2 1 2 11 

24 3 1 2 1 1 2 10 

25 2 1 4 3 1 2 13 

26 2 1 1 4 3 2 13 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 3 4 3 4 3 21 

29 2 2 2 2 2 2 12 

30 3 2 1 4 3 4 17 

31 2 2 2 2 2 2 12 

32 1 4 3 4 2 4 18 

33 2 2 2 2 2 2 12 

34 3 1 4 3 4 4 19 

35 1 2 2 2 2 2 11 

36 2 2 2 2 2 2 12 

37 1 1 1 1 1 1 6 

38 3 2 3 3 2 2 15 

39 2 2 2 2 2 3 13 

40 3 3 3 2 2 2 15 

41 3 3 3 3 3 3 18 

42 4 2 4 3 2 4 19 

43 2 2 4 2 2 2 14 

44 2 2 2 4 2 2 14 

45 4 4 3 1 4 4 20 

46 2 2 2 3 2 2 13 

47 2 3 3 3 2 2 15 

48 2 3 2 2 2 2 13 

49 2 2 2 2 2 2 12 

50 3 2 2 2 2 2 13 

51 4 1 1 4 4 4 18 

52 2 2 2 1 2 2 11 

53 2 2 2 2 2 2 12 

54 3 1 4 4 4 4 20 

55 2 2 2 2 2 2 12 

56 2 2 3 1 2 2 12 

57 4 1 1 3 4 1 14 

58 4 4 4 1 4 1 18 

59 1 4 4 4 4 3 20 



 

 

 
 

60 4 1 3 1 4 4 17 

61 1 4 1 4 4 3 17 

62 3 4 1 4 4 4 20 

63 4 1 4 3 4 1 17 

64 3 3 4 4 4 4 22 

65 4 4 4 4 4 4 24 

66 4 4 4 4 4 3 23 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 3 3 4 3 4 4 21 

69 3 4 3 4 4 4 22 

70 4 4 3 3 4 4 22 

71 4 4 4 4 3 4 23 

72 4 4 4 4 4 4 24 

73 3 3 3 3 4 3 19 

74 3 3 3 3 3 3 18 

75 4 4 4 3 4 4 23 

76 3 4 3 3 4 4 21 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 4 3 4 3 4 4 22 

79 3 4 4 4 4 4 23 

80 4 4 4 4 4 4 24 

81 4 4 4 4 3 4 23 

82 4 4 4 4 4 4 24 

83 4 3 4 4 4 4 23 

84 2 2 2 2 3 2 13 

85 3 3 4 3 3 4 20 

86 3 3 4 3 3 4 20 

87 3 3 3 3 3 3 18 

88 4 3 3 4 3 3 20 

89 4 3 3 4 4 3 21 

90 3 3 3 3 3 3 18 

91 3 3 4 4 4 4 22 

92 3 3 3 4 3 3 19 

93 3 3 3 3 3 3 18 

94 2 3 4 1 2 3 15 

95 3 3 3 3 4 4 20 

96 3 2 2 4 2 1 14 

97 1 2 4 3 4 2 16 

98 4 4 4 4 4 3 23 

99 3 3 4 2 4 3 19 

100 3 4 2 4 3 3 19 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 4: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

A. Hasil Uji Validitas 

1. Uji Validitas Variabel Financial Technology (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

Financial_Te

chnology 

X1.1 Pearson Correlation 1 .564** .371** .448** .278** .320** .423** .376** .658** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .005 .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .564** 1 .285** .607** .382** .350** .460** .347** .705** 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .371** .285** 1 .331** .504** .387** .390** .557** .667** 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .448** .607** .331** 1 .589** .477** .702** .336** .793** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson Correlation .278** .382** .504** .589** 1 .475** .648** .374** .749** 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson Correlation .320** .350** .387** .477** .475** 1 .436** .586** .694** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.7 Pearson Correlation .423** .460** .390** .702** .648** .436** 1 .347** .778** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.8 Pearson Correlation .376** .347** .557** .336** .374** .586** .347** 1 .674** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Financi

al_Tec

hnolog

y 

Pearson Correlation .658** .705** .667** .793** .749** .694** .778** .674** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

 
 

2. Uji Validitas Variabel Media Sosial (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Media_Sosial 

X2.1 Pearson Correlation 1 .591** .567** .396** .530** .490** .786** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .591** 1 .564** .337** .595** .503** .795** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .567** .564** 1 .443** .582** .407** .791** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .396** .337** .443** 1 .390** .311** .637** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation .530** .595** .582** .390** 1 .535** .798** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson Correlation .490** .503** .407** .311** .535** 1 .718** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Media_Sosial Pearson Correlation .786** .795** .791** .637** .798** .718** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

3. Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

Literasi_Ke

uangan 

Y1 Pearson Correlation 1 .442** .523** .474** .683** .552** .779** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson Correlation .442** 1 .534** .498** .548** .581** .767** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson Correlation .523** .534** 1 .373** .535** .486** .738** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson Correlation .474** .498** .373** 1 .605** .599** .755** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson Correlation .683** .548** .535** .605** 1 .609** .850** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y6 Pearson Correlation .552** .581** .486** .599** .609** 1 .809** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Literasi_ 

Keuangan 

Pearson Correlation .779** .767** .738** .755** .850** .809** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

B. Hasil Uji Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas Variabel Financial Technology (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.864 8 

 



 

 

 
 

2. Uji Reliabilitas Variabel Konten Keuangan di Media Sosial (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

                    .847                   6 

 

3. Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.874 6 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 5: Hasil uji asumsi klasik 

A. Uji Normalitis 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.10400845 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.048 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .071 

99% Confidence Interval 99% 

Confidence 

Interval 

.288 

Upper Bound .312 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

B. Uji Multikolinearitas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Financial_Technology .307 3.256 

Media_Sosial .307 3.256 

a. Dependent Variable: Literasi_Keuangan 

 

 

 



 

 

 
 

C. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.279 .537  2.380 .019 

Financial_Technology -.070 .043 -.292 -1.624 .108 

Media_Sosial .106 .054 .354 1.973 .051 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 6: Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.788 .825  -.955 .342 

Financial_Technology .325 .066 .376 4.916 .001 

Media_Sosial .617 .082 .572 7.491 .001 

a. Dependent Variable: Literasi_Keuangan 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 7: Hasil Uji Hipotesis 

A. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.788 .825  -.955 .342 

Financial_Technology .325 .066 .376 4.916 .001 

Media_Sosial .617 .082 .572 7.491 .001 

a. Dependent Variable: Literasi_Keuangan 

 

B. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1972.223 2 986.111 230.524 .000b 

Residual 414.937 97 4.278   

Total 2387.160 99    

a. Dependent Variable: Literasi_Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Financial_Technology, Media_Sosial 

 

C. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .909a .826 .823 2.06826 

a. Predictors: (Constant), Financial_Technology, Media_Sosial 

 



 

 

 
 

Lampiran 8: Dokumentasi 

 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

Lampiran 9: Tabel r 

 

  

 



 

 

 
 

Lampiran 10: Tabel t 

 

  

 



 

 

 
 

Lampiran 11: Tabel f 

 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 12 : Nama-Nama UMKM Kota Palopo 

NO NAMA USIA JENIS USAHA 

1 Suherman Laki-Laki Kaysa Collection Shop 

2 Hilal Laki-Laki Warung makan 

3 Rhayen Riga Laki-Laki Golqi Chicken 

4 Ahmad Tobi Laki-Laki Kaboo Drink 

5 Anwar Laki-Laki Kedai Zea Tea 

6 Aisyah perempuan  Nhu Hijab  

7 Risma Perempuan Cahaya Kosmetik 

8 Habibullah Akbar Laki-Laki Wijaya Store Print 

9 Abd. Rohim Laki-Laki Mecca Hijab 

10 Sintia Perempuan Bagea Anggrek 

11 Oki Setiawan Laki-Laki AM Juice 

12 Teddy Laki-Laki Es Teh Temu 

13 sahraini Perempuan Local’s id 

14 Ridwan Laki-Laki Vyx Tea 

15 Gunawan Laki-Laki Kebab 99 

16 Iche Trisnawati Perempuan Sentral Parfum 

17 Faisal Laki-Laki Asr Laundry  

18 Nurhaedah Perempuan Es Teh Ori 

19 Harmiyah Perempuan Breathouse 

20 Toto Aras Laki-Laki Mba Jus 

21 Wisbahuddin Laki-Laki Warung makan 

22 Rudi Hartono Laki-Laki Cosmetic 

23 Jabal Nur  Laki-Laki Tuuk Eatery 

24 Syarif Laki-Laki Ruang Seblak 

25 Sinta Rahayu Perempuan Nasi Telur Ken Ito 

26 Taufik Hidayat Laki-Laki Mie ori 

27 Utami Susanti Perempuan Mocheese 

28 Vera Lestari Perempuan Mie gatta 

29 Yani haryanto Perempuan Frozen Fhadil Songka 

30 Wahyu Setiawan Laki-Laki Kiya Juice 

31 Budi Raharjo  Laki-Laki Amer (Ayam Merdeka) 

32 Rachman Laki-Laki Ayam Krispi Bogar 

33 Zainal Arifin  Laki-Laki EMWE 

34 Ade Supriatna Laki-Laki Df. Stuff 

35 Adi Prasetyo  Laki-Laki Monochomeo 

36 Doni Haryanto  Laki-Laki Wils. Kit 

37 Beni Nugroho Laki-Laki A2 Donat 

38 
Endah lestari  Laki-Laki 

Sambal Bakar Kapten 

Palopo 

39 Fajar nugroho Laki-Laki Laziiz. Burger 

40 Hendra  Laki-Laki Jalkot Anbiya 

41 Cipto Wibowo Laki-Laki Piweekend 



 

 

 
 

42 Iwan Laki-Laki Syas 

43 Jannah  Perempuan Mie Rabih 

44 Atnan djinta Laki-Laki Kopi Koma 

45 Aminah Perempuan Gokago 

46 Musafir  Laki-Laki Nada Jewed 

47 Juardin Laki-Laki Eltris 

48 Abdi Masri  Laki-Laki Ice Gemoy 

49 Lukman  Laki-Laki Kebab Arabic 

50 Anthy Perempuan Pisang Palopo 

51 Nurhaena Perempuan Ayam Geprek Jensud 

52 Eka wahyuni Perempuan Tana Luwu Coffee 

53 Tono mulyiadi Laki-Laki Dalle ta 

54 Wijaya Laki-Laki Es Teh Claypot 

55 Kandar Laki-Laki Rabbits 

56 Sukmawati Perempuan Martabak Bang Doel 

57 Dodi Setiawan Laki-Laki Kedai 27 Binturu 

58 Eko Prasetyo Perempuan Dapur Cahaya  

59 Kurniawati Laki-Laki Lumpi Comel 

60 Meli Suryani Perempuan Kopipemo 

61 Oyon Santoso Laki-Laki Hisana 

62 Udin Wahyudi Perempuan Stayherecafe 

63 Wawan Laki-Laki Seiraramen 

64 Haidir Laki-Laki Mie Jebew 

65 Citra Dewi Perempuan Dapur Men  

66 Hasnawiyah Perempuan Bakso Sentral Palopo 

67 Yusriani Perempuan Tahu Benjou 

68 Muh Suryadi Laki-Laki Teras Sempowe 

69 Gunawan Saputra Laki-Laki Shezadumdum 

70 Amran Laki-Laki Dapur Carissa Palopo 

71 Indra Kurniawan  Laki-Laki Kedaidl25 

72 Kiki Amalia Perempuan Latiza Store 

73 Hanafi rahman Laki-Laki Haurababykidss 

74 Said rinal Laki-Laki Delicate Cafe 

75 Eni suhartini Perempuan The Icon Cafe 

76 Damayanti  Perempuan Palopo Beach  

77 Nurlela Perempuan Takoyaki  Paksu  

78 Budi wijaya Laki-Laki Warung Mas Jo 

79 Hardiyanto Laki-Laki New Martabak Bogar 

80 Dedi Firmansyah  Laki-Laki Segelas Kopi 

81 Joko Susilo Laki-Laki Olla Drink 

82 Agus santoso Laki-Laki Myeongga Express 

83 Dewi maharani Perempuan Irliana Shop 

84 andi baso  Laki-Laki Unnie.Id 

85 Justam Laki-Laki Kamsia Boba 



 

 

 
 

86 Karmila Perempuan Warung Makan 

87 Irmayanti Perempuan Warung Makan 

88 Heriyanti Perempuan Rumah Kadoku 

89 Uci Ismail Perempuan Adiromeo 

90 Irham Laki-Laki AF Store 

91 Muh. Hasbi Laki-Laki BI Gadget 

92 Fitriani Perempuan Browcyl 

93 Farhan Laki-Laki Grande  

94 Heri tanjung  Laki-Laki Moza Id 

95 Rafli Rustam Laki-Laki Dwe Store 

96 Resty  Perempuan Ngemil Santay  

97 murni  Perempuan Dapur Wongsolo 

98 islamuddin Laki-Laki Tobware 

99 hikmat  Laki-Laki Mahadewa 

100 asri Ashari  Laki-Laki Finare 
 

  



 

 

 
 

Lampiran 13 : Hasil Cek Plagiasi 
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